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Modul pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) berbasis kompetensi 
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media 
transformasi pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja kepada peserta 
pelatihan untuk mencapai kompetensi tertentu berdasarkan program pelatihan 
yang mengacu kepada Standar Kompetensi. 
Modul pelatihan ini berorientasi kepada pelatihan berbasis kompetensi 
(Competence Based Training) diformulasikan menjadi 3 (tiga) buku, yaitu Buku 
Informasi, Buku Kerja dan Buku Penilaian sebagai satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan dalam penggunaanya sebagai referensi dalam media pembelajaran 
bagi peserta pelatihan dan instruktur, agar pelaksanaan pelatihan dapat 
dilakukan secara efektif dan efisien. Untuk memenuhi kebutuhan pelatihan 
berbasis kompetensi tersebut, maka disusunlah modul pelatihan berbasis 
kompetensi dengan judul “Memasang Alat Ukur“. 
Kami menyadari bahwa modul yang kami susun ini masih jauh dari sempurna. 
Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan saran dan masukan untuk 
perbaikan agar tujuan dari penyusunan modul ini menjadi lebih efektif. 
Demikian kami sampaikan, semoga Tuhan YME memberikan tuntunan kepada 
kita dalam melakukan berbagai upaya perbaikan dalam menunjang proses 
pelaksanaan pembelajaran di lingkungan direktorat guru dan tenaga 
kependidikan. 
 
Malang,    Februari 2018 
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ACUAN STANDAR KOMPETENSI KERJA 
DAN SILABUS DIKLAT 
 
A. Acuan Standar Kompetensi Kerja 
Kode Unit : IMG.IN02.002.01  
Judul Unit : Memasang Alat Ukur  
Deskripsi Unit : Unit kompetensi ini berhubungan  dengan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan untuk 
memasang alat ukur 
 
 
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA 






Alat ukur diidentifikasi sesuai prinsip kerjanya 
Fungsi alat ukur yang bekerja berkaitan 
dengan proses diindentifikasi 
Penggunaan alat ukur diidentifikasi sesuai 
kemampuan operasi 




Alat ukur dipersiapkan sesuai hasil identifikasi 
Lokasi pemasangan diidentifikasi 





Prosedur pemasangan dilakukan sesuai SOP 
Alat ukur dipasang pada fungsi yang benar 
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BATASAN VARIABEL 
1. Unit  ini  berlaku  untuk  mengidentifikasi  alat  ukur,  menyiapkan  alat  
ukur, melakukan pekerjaan pemasangan,   mendokumentasikan   kegiatan 
yang digunakan untuk memasang alat ukur 
 
2.    Perlengkapan untuk memasang alat ukur, mencakup: 
2.1 SOP 
2.2 Log sheet atau report sheet yang ditetapkan oleh perusahaan 
2.3 Tools 
2.4 Piping Instrumentation Diagram (P & ID) 
 
3.   Tugas memasang alat ukur meliputi : 
3.1 Mengidentifikasi alat ukur. 
3.2 Menyiapkan alat ukur. 
3.3 Melakukan pekerjaan pemasangan. 
3.4 Mendokumentasikan kegiatan 
4.   Peraturan untuk melaksanakan unit ini meliputi : 
4.1 Manual Instruction 
4.2 SOP yang berlaku di perusahaan. 
 
PANDUAN PENILAIAN 
1. Kondisi Penilaian : 
Kompetensi yang tercakup dalam unit kompetensi ini harus diujikan secara 
konsisten pada seluruh elemen. Pengujian dilaksanakan pada situasi 
pekerjaan yang sebenarnya ditempat kerja atau secara simulasi pada kondisi 
seperti  tempat  kerja  normal  dengan  menggunakan  kombinasi  metoda  
uji untuk mengungkap pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja sesuai 
standar 
1.1.     Ujian lisan 
1.2.     Ujian tertulis 
1.3.     Ujian praktek 
1.4.     Observasi. 
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1.5.     Portofolio atau metoda lain yang relevan. 
 
2. Keterkaitan dengan unit lain : 
2.1. Unit kompetensi yang harus dikuasai sebelumnya : 
- IMG IN01.001.01    Melakukan Komunikasi di Tempat Kerja 
- IMG IN01.002.01    Membaca Instrument Drawing 
- IMG IN01.003.01    Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
- IMG IN02.001.01    Menggunakan Alat Bantu 
2.2  Unit kompetensi lain yang terkait : 
- Belum ada 
 
3. Pengetahuan yang dibutuhkan : 
Pengetahuan yang dibutuhkan untuk mendukung unit kompetensi ini 
sebagai berikut : 
3.1 Teknik instrumentasi 
3.2 Teori dasar instrumentasi dan pengukurannya. 
3.3 Materi, metode, dan media pembelajaran, identifikasi  dan prinsip kerja 
alat ukur 
 
4. Keterampilan yang dibutuhkan : 
Keterampilan yang dibutuhkan untuk mendukung unit kompetensi ini 
sebagai berikut : 
4.1    Mempersiapkan peralatan bantu/ kerja. 
4.2    Mempersiapkan alat ukur. 
4.3    Melakukan pekerjaan pemasangan. 
4.4    Menggunakan alat ukur.  
 
5. Aspek Kritis Penilaian 
Aspek kritis merupakan sikap kerja yang harus diperhatikan, sebagai berikut: 
5.1    Kemampuan dalam mempersiapkan pemasangan alat ukur. 
5.2.   Kemampuan kesiapan peralatan bantu/ kerja saat akan digunakan. 
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KOMPETENSI KUNCI 
No. Kompetensi Kunci Tingkat 
1 Mengumpulkan, menganalisa dan mengorganisasikan informasi 1 
2 Mengkomunikasikan informasi dan ide-ide 2 
3 Merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan 2 
4 Bekerjasama dengan orang lain dan kelompok 2 
5 Menggunakan gagasan secara matematis dan teknis 1 
6 Memecahkan masalah 2 
7 Menggunakan teknologi 2 
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B. Silabus Diklat 
Judul Unit Kompetensi :  Memasang Alat Ukur 
Kode Unit Kompetensi :  IMG.IN02.002.01 
Deskripsi Unit Kompetensi : 
 
Unit kompetensi ini berhubungan  dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan untuk 
memasang alat ukur 
Perkiraan Waktu Pelatihan :  JP @ 45 Menit 
 









Pengetahuan (P) Keterampilan (K) Sikap (S) P K 
1. Mengidentifikasi 
alat ukur 
1.1. Alat  ukur  
diidentifikasi  sesuai  
prinsip kerjanya 
 
1.1.1 Dapat menjelaskan alat ukur 
sesuai prinsip kerjanya (P) 
1.1.2 Mampu mengidentifikas alat 
ukur sesuai prinsip kerjanya 
(K) 




identifikasi  dan 


















1.2.1 Dapat menjelaskan fungsi 
kerja alat ukur berkaitan 
dengan proses yang 
diindentifikasi  (P) 
1.2.2 Mampu mengidentifikas alat 
ukur sesuai fungsinya (K) 













kerja alat ukur 
berkaitan dengan 
proses yang 










1.3.1 Dapat menjelaskan cara 
menggunakan alat ukur 
sesuai kemampuan 
operasinya (P) 
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Pengetahuan (P) Keterampilan (K) Sikap (S) P K 
ukur sesuai kemampuan 
operasinya (K) 
1.3.3 Tepat dan benar (S) 





2.  Menyiapkan alat 
ukur 




2.1.1 Dapat menjelaskan peyiapan 
alat ukur sesuai hasil 
identifikasi (P) 
2.1.2 Mampu meyiapkan alat ukur 
sesuai hasil identifikasi (K) 


















 2.2.  Lokasi pemasangan 
diidentifikasi 
2.2.1 Dapat menjelaskan lokasi 
pemasangan alat ukur 
sesuai hasil identifikasi (P) 
2.2.2 Mampu mengidentifikasi 
lokasi pemasangan alat ukur 
sesuai hasil identifikasi (K) 





















3.1. Prosedur pemasangan 
dilakukan sesuai SOP 
 
3.1.1 Dapat menjelaskan prosedur 
pemasangan alat ukur 
sesuai SOP (P) 
3.1.2 Mampu melakukan 
pemasangan alat ukur 
sesuai SOP (K) 
















 3.2. Alat ukur dipasang 
pada fungsi yang 
benar. 
 
3.2.1 Dapat menjelaskan 
pemasangan alat ukur 
sesuai fungsi yang benar. 
(P) 
3.2.2 Mampu memasang alat ukur 
sesuai fungsi yang benar. 
(K) 

















 3.3. Permasalahan 
pemasangan 
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Pengetahuan (P) Keterampilan (K) Sikap (S) P K 
dikonsultasikan 
kepada pengawas 
alat ukur dan 
dikonsultasikan kepada 
pengawas (P) 
3.3.2 Mampu menyelesaikan 
permasalahan pemasangan 
alat ukur dan konsultasi 
kepada pengawas (K) 
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A. TUJUAN UMUM 
Setelah mempelajari modul ini peserta diharapkan mampu mengidentifikasi alat ukur, 
mempersiapkan alat ukur, serta melakukan pekerjaan pemasangan. Tahapan untuk 
mempelajari pemasangan alat ukur harus ditunjang dengan pengetahuan yang 
mendukung yaitu mengenal macam-macam alat ukur mekanik dan Elektronika serta 
fungsinya. Alat ukur mekanik merupakan perkakas/alat yang digunakan untuk 
mengukur dimensi peralatan atau benda kerja mekanik pada bengkel mekanik. Alat 
ukur elektronik (listrik) merupakan perkakas/alat yang digunakan untuk mengukur 
besaran-besaran listrik seperti hambatan listrik (R), kuat arus listrik (I), beda 
potensial listrik (V), daya listrik (P), dan lainnya. Terdapat dua jenis alat ukur yaitu 
alat ukur analog dan alat ukur digital. 
 
B. TUJUAN KHUSUS 
Adapun tujuan mempelajari unit kompetensi melalui buku informasi  Memasang Alat 
Ukur ini guna memfasilitasi peserta sehingga pada akhir diklat diharapkan memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi alat ukur mekanik mekanik 
2. Menyiapkan alat ukur 
3. Melakukan pekerjaan pemasangan  
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BAB II  
Mengidentifikasi Alat Ukur 
 
A. Pengetahuan untuk mengidentifikasi alat ukur mekanik 
Tahap awal dalam mengidentifikasi alat ukur,  untuk dapat mengidentifikasi alat ukur 
dengan baik perlu didukung dengan pengetahuan awal sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi  Alat  ukur  sesuai  prinsip kerjanya 
2. Mengidentifikasi  Fungsi kerja alat ukur  
3. Mengidentifikasi  alat ukur sesuai kemampuan operasi. 
4. Mengidentifikasi  Alat  ukur mekanik sesuai  prinsip kerjanya 
 
Dalam mengidentifikasi alat ukur kelompokkan menurut fungsi kegunaannya berikut 
kelompok alat-alat mekanik. 
1. Mengidentifikasi Mistar Panjang (Penggaris), 
Mistar/penggaris yang berskala terkecil 1 mm mempunyai ketelitian 0,5 mm. 
Ketelitian pengukuran menggunakan mistar/penggaris adalah setengah nilai 
skala terkecilnya. 
Dalam setiap pengukuran dengan menggunakan mistar, usahakan kedudukan 
pengamat (mata) tegak lurus dengan skala yang akan diukur. Hal ini untuk 
menghindari kesalahan penglihatan (paralaks). Paralaks yaitu kesalahan yang 
terjadi saat membaca skala suatu alat ukur karena kedudukan mata pengamat 
tidak tepat. 
a. Identifikasi mistar Panjang (Penggaris),memiliki identitas: 
 Memiliki ukuran Panjang tertentu 
 Menggunakan satuan panjang tertentu missal mm, cm, an inci 
 Dibuat dengan bahan tertentu missal kayu, mika/plastic, plat baja 
b. Fungsi kerja alat ukur berkaitan dengan proses indentifikasi  
Mistar atau penggaris adalah alat ukur panjang yang sering digunakan. Alat 
ukur ini memiliki skala terkecil 1 mm atau 0,1 cm. Mistar memiliki ketelitian 
pengukuran setengah dari skala terkecilnya yaitu 0,5 mm. 
c. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
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Gambar 1.1  Mistar penggaris 10 cm, dan 30 cm 
 
2. Mengidentifikasi Meteran strip 
1. Identifikasi meteran pita (strip),memiliki identitas: 
 Memiliki ukuran Panjang tertentu yaitu 100 cm atau 1m 
 Menggunakan satuan panjang tertentu missal mm dan cms aja 
 Dibuat dengan bahan tertentu missal kain atau plastic 
2. Memfungsikan kerja alat ukur berkaitan dengan proses yang diindentifikasi  
Meteran pita ini memiliki skala terkecil 1 mm atau 0,1 cm. Mistar memiliki 
ketelitian pengukuran setengah dari skala terkecilnya yaitu 0,5 mm.  
3. Menggunakan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
Meteran jenis pita 100 cm adalah alat ukur panjang yang sering digunakan 
dalam kegiatan modes atau perancang mode dan penjahit, Mengidentifikas 
alat ukur sesuai prinsip kerjanya                      
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3. Mengidentifikasi Meteran Roll plate  
1. Identifikasi Meteran jenis Roll,memiliki identitas: 
 Memiliki ukuran Panjang tertentu 500 cm atau 5 m 
 Menggunakan satuan panjang tertentu missal mm, cm, dan inci 
 Dibuat dengan bahan tertentu missal kayu, mika/plastic, plat baja 
2. Fungsi kerja alat ukur berkaitan dengan proses indentifikasi 
Meteran Roll ini untuk mengukur Panjang, memiliki skala terkecil 1 mm atau 
0,1 cm. Mistar memiliki ketelitian pengukuran setengah dari skala terkecilnya 
yaitu 0,5 mm.  
3. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
Mistar Roll meter ini adalah alat ukur panjang yang sering digunakan pada 
kegiatan pertukangan kayu dan kegiatan kerja batu 
 
 




4. Mengidentifikasi Meteran Pita Roll Panjang 
Rollmeter merupakan alat ukur panjang yang dapat digulung, dengan panjang 
25 – 50 meter. Meteran ini dipakai oleh tukang bangunan atau pengukur lebar 
jalan. Ketelitian pengukuran dengan rollmeter sampai 0,5 mm. Meteran ini 
biasanya dibuat dari plastik atau pelat besi tipis, tampak seperti pada Gambar 
dibawah ini : 
 1. Identifikasi Meteran jenis Roll,memiliki identitas: 
 Memiliki ukuran Panjang tertentu yaitu 25 s.d 50 m   
 Menggunakan satuan panjang tertentu missal mm, cm, dan inci 
 Dibuat dengan bahan kain yang tebal dan kuat. 
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2. Fungsi kerja alat ukur berkaitan dengan proses indentifikasi  
Roll ini memiliki skala terkecil 1 mm atau 0,1 cm. Mistar memiliki ketelitian 
pengukuran setengah dari skala terkecilnya yaitu 0,5 mm.  
3. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
Meteran jenis Roll Panjang sering biasa digunakan dalam kegiatan ukur 
tanah 
 
Gambar 1.4  Meteran Roll  Panjang 50 m 
 
5. Mengidentifikasi Mikrometer Sekrup 
Merupakan alat ukur ketebalan benda yang relatif tipis, misalnya kertas, seng, 
dan karbon. Pada mikrometer sekrup terdapat dua macam skala, yaitu skala tetap 
dan skala putar (nonius). 
Skala tetap (skala utama) Skala tetap terbagi dalam satuan milimeter (mm). 
Skala ini terdapat pada laras dan terbagi menjadi dua skala, yaitu skala atas dan 
skala bawah. 
Skala putar (skala nonius) Skala putar terdapat pada besi penutup laras yang 
dapat berputar dan dapat bergeser ke depan atau ke belakang. Skala ini terbagi 
menjadi 50 skala atau bagian ruas yang sama. Satu putaran pada skala ini 
menyebabkan skala utama bergeser 0,5 mm. Jadi, satu skala pada skala putar 
mempunyai ukuran:  mm 0,01mm 5 0, 50 1 ×= . Ukuran ini merupakan batas 
ketelitian micrometer sekrup. 
Fungsi Mikrometer Sekrup – Pengertian Alat Ukur Mikrometer Sekrup ialah salah 
satu Alat Ukur yang bisa digunakan untuk mengukur Panjang suatu Benda dan 
mengukur Tebal sebuah benda serta mengukur Diameter Luar sebuah benda 
dengan tingkat ketelitian mencapai 0.01. Tetapi perlu kalian ketahui sebagai 
Pelajar maupun Masyarakat Umum bahwa Fungsi Alat Ukur Mikrometer ini 
sebenarnya mempunyai kesamaan dengan Fungsi Alat Ukur Jangka Sorong 
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dalam menghitung suatu panjang, tebal dan diameter sebuah benda, hanya saja 
tingkat ketelitian Alat Ukur Mikrometer lebih tinggi ketelitiannya sepuluh kali lipat 
dari pada Jangka Sorong karena Jangka Sorong memiliki tingkat ketelitian 
sebesar 0.1 dan Ketelitian Alat Ukur Mikrometer mencapai 0.01 sehingga 
kesimpulannya Micrometer lebih baik daripada Jangka Sorong. 
 
   
Gambar 1.6 Mikrometer   
 
Kaliper ini jenis yang lebih presisi yang digunakan untuk melihat ukuran sangat 
kecil hingga nilai mikro, alat ini lebih akurat daripada jenis vernier. 
Untuk jenis ini, juga terdiri dari dua tipe, yaitu jenis pengukuran luar dan 
pengukuran dalam. 
1. Identifikasi  Mikrometer,memiliki identitas: 
 Skala utama mikrometer sekrup mempunyai skala dalam mm, sedangkan 
skala noniusnya terbagi dalam 50 bagian  
 Skala panjang pada poros tetap merupakan skala utama, sedangkan pada 
poros ulir merupakan skala nonius. 
 Mikrometer sekrup terdiri atas dua bagian, yaitu selubung (poros tetap) dan 
selubung luar (poros ulir). 
2. Fungsi kerja alat ukur berkaitan dengan proses indentifikasi  
Satu bagian pada skala nonius mempunyai nilai 1/50 × 0,5 mm atau 0,01 mm. 
Jadi, mikrometer sekrup memiliki ketelitian yang lebih tinggi dari dua alat yang 
telah disebutkan sebelumnya, yaitu 0,01 mm. 
3. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
Mikrometer sekrup biasa digunakan untuk mengukur benda-benda yang tipis, 
seperti tebal kertas dan diameter rambut 
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Konfigurasi Mikrometer dapat dilihat dalam gambar 1.6 pada halaman berikut 
ini 
 
6. Mengidentifikasi  FEELER GAUGE 
Cara Menggunakan Feeler Gauge 
Feeler gauge merupakan sebuah alat ukur yang biasa digunakan untuk 
memeriksa jarak yang sempit pada celah diantara dua permukaan. Alat ukur ini 
memiliki skala yang sangat kecil, sehingga memungkinkan untuk melakukan 
pengukuran meski di celah yang sangat sempit. Umumnya alat ukur ini digunakan 
pada bidang permesinan, fitting dan otomotif. Alat ukur ini dibuat dari bahan baja 
yang lentur dan berkualitas tinggi. Adapun cara menggunakan feeler gauge 
relative mudah, Anda dapat melakukannya dengan memasukkan alat ukur ini 
pada celah yang akan diukut. Hindari memaksakan alat ukur celah yang tidak 
sesuai atau terlalu sesak karena bias menyebabkan alat ukur menjadi bengkok 
dan mungkin akan terjadi perubahan bentuk yang tetap. Ketelitian pengukuran 
dapat diperoleh dengan menggabungkan beberapa gauge feeler. Selain kualitas 
alat ukur yang digunakan, hasil pengukuran juga sangat ditentukan oleh 
kecakapan pengguna dalam menggunakan alat ukur ini. 
 
 
Gambar 1.7 Feeler gauge 
 
1. Identifikasi FEELER GAUGE,memiliki identitas: 
 Feeler gauge ini terdiri dari sekumpulan bilah plat baja tipis sebanyak 9 
buah 
 ketebalan yang berbeda-beda antara 0.001 mm hingga 0.50 mm 
2. Fungsi kerja alat ukur berkaitan dengan proses indentifikasi  
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sebagai pengukur jarak klep terhadap penyangga klep, jarak rongga kutup 
busi dll.. 
3. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
digunakan untuk mengukur lebar celah antar komponen dan untuk 
memeriksa keausan antar komponen atau jarak antara sebuah permukaan 
dan bantalan, dan biasa digunakan dalam teknologi otomotip 
 
7. Mengidentifikasi Dial Gauge 
1. Identifikasi Dial indikator,memiliki identitas dengan bagian sbb: 
Bagian bagian dial indikator : 
1. Rumah indikator berbentuk silindir yang tebal  
2. Spindle  
3. Jarum penunjuk seperangkat roda gigi 
4. Cincin luar pelat dudukan baja  
5. Ujung keras yang dapat dilepas 
2. Fungsi kerja alat ukur berkaitan dengan proses indentifikasi  
Fungsi dial indikator : 
1. Memeriksa kerataan dari permukaan benda  
2. Memeriksa penyimpangan yang kecil pada bidang datar, benda bulat, 
benda permukaan lengkung  
3. Memeriksa penyimpangan eksentris 
4. Memeriksa kesejajaran permukaan benda 
5. Menyetel kesentrisan benda pada pencekam mesin bubut 
6. Memeriksa penyimpangan bantalan pada poros engkol 
3. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
1. Dial indikator adalah salah satu alat ukur yang dapat mengukur kerataan 
benda kerja yang ketelitiannya 0,01mm.  
  2. Pengoperasian menggunakan Statip sebagai alat bantu pemegang / 
standard dial 
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(a) Bagian-bagian Dial gauge             (b)  Dial gauge dengan statip 
 
Gambar 1.8 Dial gauge 
 
CARA MENGUKUR DENGAN MENGGUNAKAN DIAL INDIKATOR 
1. Masukkan tangkai dial indicator pada lubang pengunci yang ada pada tiang dial 
indicator, kemudian kencangkan baut pengencangnya. 
2. Masukkan bagian dial indikator yang terdapat skala dan jarum pad a tangkai 
dial indikator kemudian kencangkan. 
3. Baca gambar kerja kemudian Bersihkan benda kerja dari kotoran Kemudian 
lakukan pengukuran , yang pertama hidupkan aliran magnet pada dial indikator 
tersebut dengan memindahkan tombol yag ada pada bagian bawah ke posisi 
on. 
4. Posisikan jarum dial indikator tepat dia atas permukaan benda kerja sampai 
menyentuh atau terjadi gesekan antara jarum dengan benda kerja. 
5. Kemudian benda kerja digeserkan ke kanan atau ke kiri apabila jarum pada dial 
indikator itu berputar searah jarum jam maka benda kerja tersebut 
permukaanya cembung atau menonjol ke atas, sedangkan apabila jarum pada 




8. Mengidentifikasi  Meja rata/Meja Datar (Flat Table) 
Meja datar digunakan sebagai landasan untuk penggambaran banda kerja pada 
proyek permesinan atau kerja plta, meja datar adalah alat dengan permukaan 
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rata dan keras sangat baik untuk penandaan yang teliti dan memeriksa benda 
kerja. Meja Perata ini berfungsi untuk menguji kerataan permukaan. Selain itu 
meja datar di gunakan untuk meletakkan benda kerja serta alat-alat 
menggambar. Biasanya meja perata (surface table) terbuat keramik atau batu 
granit. Alat ini Harus diusahakan agar permukaan meja datar ini tidak rusak atau 
cacat, dan hasil lukisan atau pekerjaan yang dikerjakan tetap baik. 
Untuk meja perata (surface table) terbuat dari besi tuang, dipergunakan sebagai 
landasan untuk memukul atau meratakan benda kerja yang bengkok. 
1.  Identifikasi Meja rata,memiliki identitas: 
 Meja rata ini biasanya dibuat dari batu granit. 
 Ukuran ketebalan tebal 10 cm x 30 cm x 30cm atau persegi Panjang 10 
cm x 30 cm x 40cm  
 Peletakannya semacam meja kerja dengan posisi mendatar.  
2.   Fungsi kerja Meja rata berkaitan dengan proses indentifikasi  
Merupakan sebuah pelat datar yang presisi, sebagai matras titik nol proses 
pengukuran.  
3. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
digunakan untuk mengukur jarak garis pada benda kerja saat menggambar 
pada plat / benda kerja dan digunakan untuk mengukur kerataan sebuah 
benda, cara pengukuran dengan menempelkan pelat datar ke obyek yang 
diukur dengan rata. 
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9. Mengidentifikasi Sigmat /jangka sorong 
1. Identifikasi Sigmat /jangka sorong,memiliki identitas: 
 Sigmat /jangka sorong ini terdiri dari dua bagian, bagian diam dan bagian 
bergerak. 
 Sigmat /jangka sorong ketelitiannya dapat mencapai seperseratus milimeter. 
 umumnya tingkat ketelitian adalah 0.05mm dan 0.01 untuk yang di atas 30 
cm. 
2. Fungsi kerja Sigmat /jangka sorong alat ukur  berkaitan dengan proses 
indentifikasi  
sebagai pengukur jarak,diameter luar, diameter dalam/jarak rongga benda 
kerja,kedalaman lubang ulir baut dll.. 
3. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
Kegunaan jangka sorong adalah: 
  untuk mengukur suatu benda dari sisi luar dengan cara diapit; 
  untuk mengukur sisi dalam suatu benda yang biasanya berupa lubang 
(pada pipa, maupun lainnya). 
 untuk mengukur kedalamanan celah/lubang pada suatu benda dengan 
cara "menancapkan/menusukkan" bagian pengukur. Bagian pengukur 
tidak terlihat pada gambar karena berada di sisi pemegang. 
 
 
Gambar 1.10 bagian-bagian mistar sorong 
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                      Gambar 1.11 Sekala mistar sorong 
Membaca hasil pengukuran pada skala  Vernier Caliper 
Ketelitian Jangka sorong  adalah : 1 bagian Skala utama, dibagi sebanyak 
jumlah skala nonius = 1/20 = 0,05 mm (maka : 1 skala nonius = 0,05 mm) 
a). Baca dan cermati skala dalam gambar berikut di bawah ini 




Hasil pengukuran suatu benda kerja dengan menggunakan  jangka 
sorong ketelitian 1/20 mm (0,05 mm) adalah   
Skala Utama = 12 mm dan Skala nonius = 5 x 0,05 mm = 0,25 
mm. Maka hasil pengukuran jangka sorong diatas adalah 12 + 0,25 
= 12, 25 mm. 
 
b).  Gambar pengukuran berikut ini   iyalah dengan menggeser posisi angka 
nol ke sebelah kanan, cermati skala dalam gambar berikut di bawah ini 
Perhatikan Skala Utama selanjutnya perhatikan pula Skala noniusnya  
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Skala Utama = 16 mm dan Skala nonius = 7 x 0,05 mm = 0,35 
mm. Maka hasil pengukuran jangka sorong diatas adalah 16 + 0,35 
= 16, 35 mm. 
 
c).  Gambar pengukuran berikut ini   iyalah dengan menggeser posisi angka 
nol ke sebelah kanan, cermati skala dalam gambar berikut di bawah ini 




Skala Utama = 21 mm dan Skala nonius = 3 x 0,05 mm = 0,15 
mm. Maka hasil pengukuran jangka sorong diatas adalah 21 + 0,15 
= 21, 15 mm. 
 
d).  Gambar pengukuran berikut ini   iyalah dengan menggeser posisi angka 
nol ke sebelah kanan, cermati skala dalam gambar berikut di bawah ini 




Skala Utama = 29 mm dan Skala nonius = 17 x 0,05 mm = 0,85 
mm. Maka hasil pengukuran jangka sorong diatas adalah 29 + 0,85 
= 29 , 85 mm. 
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10. Mengidentifikasi  Pressure Gauge 
1.  Identifikasi Pressure Gauge,memiliki identitas: 
 Pressure Gauge merupakan alat pengukuran tekanan udara pada suatu 
ruang.  
 Pressure Gauge dikembangkan untuk pengukuran tekanan dan vakum. 
 Manometer adalah contoh yang baik karena menggunakan kolom cairan 
untuk mengukur dan menunjukkan tekanan.  
2. Fungsi kerja Pressure Gauge berkaitan dengan proses indentifikasi  
Untuk pembacaan yang sangat akurat, terutama pada tekanan yang sangat 
rendah, alat ukur yang menggunakan kekosongan total sebagai titik nol dapat 
digunakan, memberikan pembacaan tekanan dalam skala absolut. 
3. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
digunakan untuk mengukur tekanan di bawah tekanan atmosfir di sekitar, 
yang ditetapkan sebagai titik nol, dalam nilai negatif (misalnya: -15 psi atau -
760 mmHg sama dengan vakum total). 
 
 
Gambar 1.12 Pressure Gauge 
 
Pressure Gauge adalah alat yang digunakan untuk mengukur tekanan fluida (gas 
atau liquid) dalam tabung tertutup. Satuan dari alat ukur tekanan ini berupa psi 
(pound per square inch), psf (pound per square foot), mmHg (millimeter of 
mercury), inHg (inch of mercury), bar, ataupun atm (atmosphere). Pressure 
Gauge dapat digunakan dalam rangka pemantauan tekanan udara dan gas dalam 
kompresor, peralatan vakum, jalur proses, dan aplikasi tangki khusus seperti 
tabung gas medis dan alat pemadam kebakaran. Selain indikasi visual, beberapa 
alat pengukur tekanan dikonfigurasi untuk memberikan output listrik dari tekanan 
yang ditunjukkan dan pemantauan variabel lain seperti suhu. 
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Pada area industri, banyak sekali macam macam pressure gauge yang 
digunakan, bergantung dengan fungsi dan kegunaan dari pressure gauge 
tersebut. Macam macam pressure gauge tersebut jika dilihat dari fungsinya maka 
dapat dibedakan seperti berikut : 
 Industrial pressure Gauge adalah alat pengukur yang terbuat stainless 
steel dirancang untuk Industri secara umum contohnya untuk minyak dan 
gas, bahan bakar alternatif, manufaktur kimia dan industri hidrolika mobil. 
Sebuah Industrial Pressure Gauge cocok untuk media yang tidak akan 
menghalangi sistem tekanan yang akan diukur. 
 Process Pressure Gauges dapat melindungi terhadap lingkungan yang 
sangat ekstrim, seperti di industri petrokimia. Dimana pada area tersebut 
sistem pasti akan mengalami getaran dan korosi. Oleh karena itu Alat 
Process Pressure Gauges sangat diperlukan untuk industri pada area 
minyak, gas dan aplikasi kimia. High Precision Test Gauges dirancang 
untuk kalibrasi dan pengujian laboratorium. Alat ini merupakan pengukur 
tes yang sangat akurat dan sangat cocok untuk aplikasi korosif dan aplikasi 
bidang industri. Biasanya High Precision test Gauges ini sudah 
menggunakan pembacaan digital untuk menghindari kesalahan dalam 
membaca skala. High Precision Test Gauges dimaksudkan untuk panel 
pemantauan tekanan, media gas atau cairan yang tidak akan menghalangi 
sistem tekanan atau merusak tembaga pada suatu bagian industry dan 
aplikasi industri proses tersebut. 
 Differential Gauges dan Duplex Pressure Gauges dirancang khusus untuk 
area minyak dan gas, bahan bakar alternatif, kimia, HVAC, proses 
pendinginan dan industri penanganan udara. Differential Gauges dan 
Duplex Pressure Gauges adalah pengukur tekanan yang dapat mengukur 
dua tekanan, tekanan tinggi dan rendah maupun tekanan statik. 
Differential Gauges dan Duplex Pressure Gauges sangat cocok untuk 
lingkungan korosif dengan media cair atau gas, gas kriogenik dan ketika 
suatu pemisahan dari media diperlukan. 
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Selain macam macam Pressure Gauge yang ada, perlu diketahui juga berapa 
kisaran dari kerja suatu Pressure Gauge hal tersebut diperlukan untuk 
mengetahui tekanan maksimum yang diijinkan di mana sistem atau peralatan 
dirancang untuk beroperasi dengan aman. Kisaran ini harus ditentukan sesuai 
dengan kisaran tekanan yang diharapkan perangkat dapat beroperasi. 
Kebanyakan alat pengukur tekanan memiliki akurasi tertinggi di sepertiga tengah 
gauge. Oleh karena itu gauge yang dipilih harus memiliki jangkauan sekitar dua 
kali tekanan pada operasi normal. 
Sumber https://blog.klikmro.com › 
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B. Pengetahuan untuk mengidentifikasi alat ukur elektronik 
Tahap awal dalam mengidentifikasi alat ukur,  untuk dapat mengidentifikasi alat ukur 
dengan baik perlu didukung dengan pengetahuan awal sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi  Alat  ukur  sesuai  prinsip kerjanya 
2. Mengidentifikasi  Fungsi kerja alat ukur  
3. Mengidentifikasi  alat ukur sesuai kemampuan operasi. 
4. Mengidentifikasi  Alat  ukur mekanik sesuai  prinsip kerjanya 
 
Dalam mengidentifikasi alat ukur kelompokkan menurut fungsi kegunaannya berikut 
kelompok alat-alat elektronik. 
Dalam mengidentifikasi alat ukur listrik ini harus membedakan antara alat ukur 
multifungsi maupun yang satuan atau single fungsi untuk mengenal lebih dalam, alat 
ukur yang single maupun multi fungsi dapat identifikasi melalui table symbol alat ukur 
berikut di bawah ini. 
Tabel Simbol - Simbol Alat Ukur 
Macam - macam alat ukur Simbol Macam - macam alat ukur Simbol 
Alat ukur kumparan putar 
dengan magnet  
Alat ukur dengan pelindung 
besi  
Alat ukur kumparan putar 
dengan kumparan silang  
Alat ukur dengan pelindung 
elektrostatis  
Alat ukur magnet putar 
 
Alat ukur tidak statis ast. 
Alat ukur elektrodinamis 
 
Instrumen dengan  arus 
bolak - balik 
 
Alat ukur elektrodinamis 
dengan pelindung besi  
Instrumen dengan arus 
searah dan arus bolak - 
balik 
 
Alat ukur elektrodinamis 
kumparan silang  
Instrumen arus putar 
dengan satu alat ukur  
Alat ukur elektrodinamis 
kumparan silang dengan 
pelindung besi 
 
Instrumen arus putar 
dengan dua alat ukur  
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Macam - macam alat ukur Simbol Macam - macam alat ukur Simbol 
Alat ukur dengan induksi 
 
Instrumen arus putar 
dengan tiga alat ukur  
Alat ukur dengan bimental 
 
Kedudukan pemakaian alat 
ukur harus tegak lurus 
 
Alat ukur elektrostatis 
 
Kedudukan pemakaian alat 
ukur horizontal / mendatar 
 
Alat ukur dengan vibrasi 
 
Kedudukan pemakaian 
miring sebesar sudut yang 
ditunjukkan 
 
Alat ukur dengan 
termokopel 
 
Pengatur kedudukan jarum 
pada nol  
Alat ukur kumparan putar 
dengan termokopel  
Tegangan uji  
angka di dalam bintang 
berarti tegangan uji dalam 
kV ( tanpa angka berarti 
tegangan ujinya 500 V ) 
 
Alat ukur termokopel yang 
diisolasi 
 




Alat ukur dilengkapi 
dengan penyearah  
Instrumen yang 
diperbincang kan. Jika 
diperbandingkan tegangan 
uji tidak ditentukan 
 
Alat ukur kumparan putar 
dengan penyearah  
  
 
Dari hasil identifikasi symbol diatas alat ukur  single dapat direpresentasikan dalam 
gambar-gambar seperti berikut di bawah ini: 
 
1. Ampere meter 
Amper meter dapat dibuat atas susunan mikroamperemeter dan shunt yang   
berfungsi untuk deteksi arus pada rangkaian baik arus yang kecil, sedangkan 
untuk arus yang besar ditambhan dengan hambatan shunt. 
Amperemeter bekerja sesuai dengan gaya lorentz gaya magnetis. Arus yang 
mengalir pada kumparan yang selimuti medan magnet akan menimbulkan gaya 
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lorentz yang dapat menggerakkan jarum amperemeter. Semakin besar arus yang 
mengalir maka semakin besar pula simpangannya. 
1. Identifikasi Ampere meter ,memiliki identitas: 
 Ampere meter merupakan alat pengukur kuat arus listrik  
 Terdapat dua jenis ampere meter yaitu  DC dan AC . 
2. Fungsi kerja Ampere meter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Berfungsi untuk mengukur arus pada suatu rangkaian elektronika dan  pada 
jala-jala listrik, aruslistrik yang mengalir pada ampere meter memiliki satuan 
A (ampere) misalnya µA, mA, A, kA,  biasa di tulis dengan simbol I dengan 
satuan amper 
3. Penggunaan Ampere meter sesuai kemampuan operasinya 
Ampere meter dapat bekerja bila dipasang pada bagian penghantar paling 
ujung dekat dengan sumber daya. Ampere meter arus kecil bersekala antara 
0 s.d 10 A sedangkan untuk Ampere meter arus besar bersekala ratusan 
ampere antara 0 s.d 400 A 
 
    
(a) Amper meter arus kecil          (b) Amper meter arus besar 
 
Gambar 1.13 Amper meter 
 
2. Volt Meter 
Voltmeter adalah suatu alat yang berfungsi untuk mengukur tegangan listrik. 
Dengan ditambah alat multiplier akan dapat meningkatkan kemampuan 
pengukuran alat voltmeter berkali-kali lipat. 
Gaya magnetik akan timbul dari interaksi antar medan magnet dan kuat arus. 
Gaya magnetic tersebut akan mampu membuat jarum alat pengukur voltmeter 
bergerak saat ada arus listrik. Semakin besar arus listrik yang mengelir maka 
semakin besar penyimpangan jarum yang terjadi. 
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1. Identifikasi Volt meter,memiliki identitas: 
  Volt meter merupakan alat pengukur kuat arus listrik  
  Terdapat dua jenis ampere meter yaitu  DC dan AC . 
2.   Fungsi kerja Volt meter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Volt meter dengan skala besar berfungi untuk mengukur tegangan dengan 
orde 0 s.d 300 Volt 
3. Penggunaan Volt meter sesuai kemampuan operasinya 
Volt meter skala besar dapat bekerja bila dipasang secara parallel dengan 
sumber rangkaian jala-jala listrik. Seperti yang ditunjukkan dalam gambar 
berikut di bawah ini Volt meter skala besar memiliki satuan V (Volt) misalnya 
0V, 100V , 200V hingga 300V,  biasa di tulis dengan simbol U/V dengan 
satuan Volt suatu. 
 
 
Gambar 1.15 Volt meter  
 
 
3. OHM Meter 
Ohm meter adalah suatu alat yang berfungsi untuk mengukur 
hambatan/resistansi listrik. Dengan ditambah alat multiplier Ohm meter akan 
dapat meningkatkan kemampuan pengukuran alat Ohm meter berkali-kali lipat. 
Gaya magnetik akan timbul dari interaksi antar medan magnet dan kuat arus. 
Gaya magnetic tersebut akan mampu membuat jarum alat pengukur Ohm meter 
bergerak saat ada arus listrik. Semakin besar arus listrik yang mengelir maka 
semakin besar penyimpangan jarum yang terjadi. Penyimpangan jarum 
maksimum adalah pada saat hambatan Nol Ohm,dikarenakan ohm meter 
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mempergunakan battery secara internal, sehimgga penunjukan jarum maksimum 
adalah menunjukkan nilai hambatan yang terpasang, dan penunjukan jarum 
maksimum ada di sebelah kiri skala meter. 
 
1. Identifikasi ohm meter ,memiliki identitas: 
 Ohm meter merupakan alat pengukur resistansi listrik  
 Batas skala ukur single ohm meter terletak di sebelah kanan skala ohm 
meter 
 Sumber tenaga didapat dari batteray dari luar seperti prinsip arus pada 
ampere meter 
 Batas ukur ohm meter jenis multi terletak di sebelah kiri skala ohm meter. 
 Sumber tenaga didapat dari batteray yang terdapat/dipasangkan dalam 
kotak ohm meter 
2.   Fungsi kerja ohm meter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Ohm meter dengan skala besar berfungi untuk mengukur tegangan dengan 
orde 0 s.d 2 K ohm yang dapat dimultiplikasikan hingga mega ohm 
3.   Penggunaan Volt meter sesuai kemampuan operasinya 
Ohm meter dalam penggunaannya seolah dihubungkan pararel terhadap 
resistansi yang diukur namun dalam kenyataan secara Teknik penunjukan 
atau penyimpangan jarum penunjuk adalah serial atara sumber tegangan 
,meter dan komponen yang diukur merupakan rangkaian seri yang 
dihubungkan menjadi rangkaian tertutup. 
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Gambar 1.15 OHM meter  
 
4. Frekuensi Meter 
Alat ukaur frekuensi lidah getar prinsip kerjanya berdasarkan resonansi 
mekanis. Jikasederetan kepingan baja yang tipis membentuk lidah-lidah getar, 
masing-masingmempunyai frekuensi getar yang berbeda. Lidah-lidah getar 
dipasang bersama-samapada sebuah alas fleksibel yang terpasang pada sebuah 
jangkar elektromagnit. Kumparan elektromagnet diberi energi listrik dari jala-
jala arus bolak-balik yangfrekuensinya akan ditentukan, maka salah satu dari 
lidah-lidah getar akan beresonansidan memberikan defleksi yang besar bila 
frekuensi getarnya sama dengan frekuensimedan magnet bolak-balik tersebut. 
Batang yang frekuensi dasarnya sama dengan frekuensi elektromagnetdiberi 
energi, akan membentuk suatu getaran. Getaran batang ini dapatdilihat pada 
panel alat ukur berupa getaran batang ditunjukkan melalui jendela. Apabila 
frekuensi yang diukur berada diantara frekuensi duabatang yang berdekatan, 
maka kedua batang akan bergetar danfrekuensi jala-jala paling dekat pada 
batang yang bergetar paling tinggi.Frekuensi langsung terbaca dengan melihat 
skala pada bagian yangpaling banyak bergetar ( misal 50 Hz). 
1. Identifikasi Frekuensi meter ,memiliki identitas: 
 Frekuensi meter merupakan alat pengukur periode getaran listrik  
 Terdapat dua jenis Frekuensi meter yaitu  jenis analog dan digital. 
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2. Fungsi kerja Frekuensi meter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Frekuensi meter analog dengan besar skala 45 hingga 65 Hz, untuk  Frekuensi 
meter digital menunjukkan frekuensi 50 Hz 
3. Penggunaan Frekuensi meter sesuai kemampuan operasinya 
Frekuensi meter dipasang secara parallel dengan sumber rangkaian jala-jala 
listrik, dan dipergunakan sebagai pengukur frekuensi pada jala-jala listrik. 
 
    
(a) Frekuensi meter analog   (b)  Frekuensi meter digital     
Gambar 1.17 Frekuensi meter 
 
Frekuensi Counter 
1. Identifikasi Frekuensi Counter ,memiliki identitas: 
 Frekuensi Counter merupakan alat pengukur Frekuensi dan periode 
getaran 
 Frekuensi Counter ini menggunakan batasa tegangan input mencapai 200 
Vpp. 
 Dilengkapi dengan pelemahan dan penguatan sinyal hingga 10 kali 
2. Fungsi kerja Frekuensi Counter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Frekuensi Counter sebagai pengukur periode getaran adalah pengukuran 
dengan menggunakan basis waktu setiap satu periode getaran 
3. Penggunaan Frekuensi Counter sesuai kemampuan operasinya 
Frekuensi Counter biasa digunakan pada laboratorium elektronika  
Batasan range pengukuran mulai dari 1 HZ hingga ratusan KHz 
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(a)                          (b)   
 
Gambar 1.18 Frekuensi Counter 
 
5. Watt meter 
Wattmeter analog tradisional adalah instrumen elektrodinamik. Perangkat terdiri 
dari sepasang gulungan tetap, yang dikenal sebagai koil arus, dan koil bergerak 
yang dikenal sebagai koil potensial. 
Kumparan arus dihubungkan secara seri dengan sirkuit, sedangkan koil 
potensial dihubungkan secara paralel. Selain itu, pada wattmeters analog, koil 
potensial membawa jarum yang bergerak di atas skala untuk menunjukkan 
pengukuran. Arus yang mengalir melalui koil arus menghasilkan medan 
elektromagnetik di sekitar koil. Kekuatan medan ini sebanding dengan arus 
garis dan pada fase dengan itu. Kumparan potensial memiliki, sebagai aturan 
umum, resistor bernilai tinggi dihubungkan secara seri dengan itu untuk 
mengurangi arus yang mengalir melewatinya. 
Hasil dari pengaturan ini adalah bahwa pada rangkaian DC, defleksi jarum 
sebanding dengan arus (I) dan tegangan (V), sehingga sesuai dengan 
persamaan P = VI. 
Untuk daya AC, arus dan voltase mungkin tidak dalam fase, karena efek 
penundaan dari induktansi rangkaian atau kapasitansi. Pada rangkaian AC, 
defleksi sebanding dengan produk seketika voltase dan arus, dengan demikian 
mengukur kekuatan sejati, P = VI cos φ. Di sini, cosφ mewakili faktor daya 
yang menunjukkan bahwa daya yang ditransmisikan kurang dari daya nyata 
yang diperoleh dengan mengalikan pembacaan voltmeter dan ammeter di 
sirkuit yang sama. 
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Dua rangkaian wattmeter bisa rusak akibat arus yang berlebihan. Ammeter dan 
voltmeter keduanya rentan terhadap kepanasan - jika terjadi kelebihan beban, 
petunjuknya akan didorong dari skala - tapi di dalam wattmeter, salah satu atau 
bahkan arus dan sirkuit potensial dapat terlalu panas tanpa penunjuk mendekati 
akhir skala. Ini karena posisi penunjuk tergantung pada faktor daya, voltase 
dan arus. Dengan demikian, rangkaian dengan faktor daya rendah akan 
memberi pembacaan rendah pada wattmeter, bahkan saat kedua sirkuitnya 
dimuat ke batas maksimum keselamatan. Oleh karena itu, wattmeter dinilai 
tidak hanya dalam watt, tapi juga volt dan ampere. 
Wattmeter khas di laboratorium pendidikan memiliki dua kumparan tegangan 
(kumparan tekanan) dan koil arus. Kita dapat menghubungkan dua kumparan 
tekanan secara seri atau sejajar satu sama lain untuk mengubah rentang 
wattmeter. Fitur lainnya adalah koil tekanan juga bisa disadap untuk mengubah 
jarak meter. Jika koil tekanan memiliki jangkauan 300 volt, setengahnya bisa 
digunakan sehingga kisarannya menjadi 150 volt. 
1. Identifikasi Watt meter,memiliki identitas: 
 Watt meter merupakan alat pengukur Tegangan dan arus kemudian 
dijadikan perkalian sehingga didapatkan daya 
 Dikarenakan yang diukur menggunakan satuan watt maka alat ini 
dinamakan Watt meter. 
2. Fungsi kerja Watt meter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Watt meter sebagai alat untuk mengetahui penggunaan daya pada waktu/saat 
tertentu  
3. Penggunaan Watt meter sesuai kemampuan operasinya 
Watt meter biasa dipasang pada panel listrik seperti ditunjukkan dalam 
gambar  Watt meter AC berskala 0 sampai dengan 1500 watt  
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Gambar 1.19 Watt meter 
 
 
6. Kwh meter 
KWH meter merupakan salah satu alat kelistrikan yang dapat dengan mudah 
anda jumpai pada setiap rumah-rumah.  
KWH meter digunakan oleh Perusahaan Listrik Negaran (PLN) untuk menghitung 
jumlah penggunaan daya listrik oleh konsumennya. Alat ini terdiri atas beberapa 
bagian utama seperti kumparan tegangan, kumparan arus, piringan alumunium, 
dan magnet tetap. 
Dalam KWH meter, magnet tetap tersebut berperan untuk menetralkan induksi 
medan magnet pada piringan alumunium. Selain itu juga berfungsi untuk 
menciptakan gerak mekanik untuk mencatat putaran dari piringan alumunium. 
 
Perhitungan KWH Meter 
KHW Meter adalah singkatan dari Kilo Watt Hours atau yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki pengertian: n ribu watt dalam satu jam. Ketika anda membeli 
KWH meter, maka pada bodinya akan tercantum jumlah putaran per KWH. 
Contohnya anda membeli KWH meter dan tercantum tulisan ‘900 putaran per 
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1.  Identifikasi Watt meter,memiliki identitas: 
 KWH meter merupakan alat pengukur Tegangan dan arus dan dijadikan 
perkalian sehingga didapatkan daya sekaligus akumulasi waktu pemakaian 
 Dikarenakan yang diukur menggunakan satuan watt dengan Panjang 
waktu tertentu maka alat ini dinamakan Kilo Watt hour/jam atau KWH 
meter. 
2. Fungsi kerja KWH meter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Frekuensi Counter sebagai pencatat penggunaan daya listrik baik di 
perumahan, kantor-kantor serta industry yang menggunakan aliran listrik 
3. Penggunaan Watt meter sesuai kemampuan operasinya 
Watt meter untuk perumahan dimulai dengan 450 VA sampai dengan 1300, 
dan 2200 VA, untuk kantor dan industry mencapai 220 KVA.  
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7. Multimeter 
Multimeter atau multitester, juga dikenal sebagai VOM (volt-ohm-milliammeter), 
adalah alat ukur elektronik yang menggabungkan beberapa fungsi pengukuran 
dalam satu unit. Multimeter khas dapat mengukur voltase, arus, dan hambatan. 
Multimeter analog menggunakan microammeter dengan pointer bergerak atau 
jarum penunjuk untuk menampilkan pembacaan. Untuk type lain adalh Digital 
multimeters (DMM, DVOM) memiliki tampilan numerik, dan mungkin juga 
menampilkan bar grafis yang mewakili nilai yang terukur. Multimeter digital 
sekarang jauh lebih umum karena harganya yang relative murah dan ketepatan 
pengukurannya lebuh akurat, namun multimeter analog masih lebih baik dalam 
beberapa kasus, misalnya saat memonitor nilai yang bervariasi secara cepat. 
Multimeter dapat menjadi perangkat genggam yang berguna untuk menemukan 
kesalahan dasar dan pekerjaan lapangan, atau instrumen bengkel kerja 
elektronika dan laboratorium elektronik yang dapat mengukur tingkat keakuratan 
yang sangat tinggi. Mereka dapat digunakan untuk memecahkan masalah listrik 
di berbagai perangkat industri dan rumah tangga seperti peralatan elektronik, 
kontrol motor, peralatan rumah tangga, pasokan listrik, dan sistem pengkabelan. 
Multimeter tersedia dalam berbagai fitur dan harga. Multimeter murah bisa 
berharga kurang dari US $ 10, atau antara Rp 150.000 sementara model kelas 
laboratorium dengan kalibrasi bersertifikat bisa menghabiskan biaya lebih dari US 
$ 5.000 atau sekitar RP 6500.000. 
1.  Identifikasi Multi meter,memiliki identitas: 
 Multi meter memiliki saklar selector setidaknya ada 5(lima) pilihan posisi 
yaitu Volt DC, Volt AC, milli Ampere DC, milli Ampere AC dan Ohm X1  s..d 
Ohm X3  
 Ada pula yang dilengkapi dengan Transistor Ceckker dan diode tester 
terutama pada Mulitimeter digital.  
 Dikarenakan alat ini dapat digunakan untuk mengukur beberapa 
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2. Fungsi kerja Multi meter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Multi meter merupakan alat pengukur Tegangan dan arus dan 
hambatan/tahanan listrik. Dikarenakan alat ini dapat digunakan untuk 
mengukur beberapa parameter umum yang ada dalam kelistrikan maka 
dinamakan Multi meter. 
 
3. Penggunaan Multi meter sesuai kemampuan operasinya 
Multi meter memiliki skala batas ukur yang tampil pada skala dan 
multiplikasinya pada saklar selector. 
 Untuk DC mA (milli ampere) selector mulai dari 50 mikroamper hingga 
0.3 ampere, skala skala 0 s.d 30/120 
 Untuk DCV (volt DC) selector mulai dari 0,12 volt DC hingga 300 DC volt 
dan 1200 volt DC dengan menggunakan Hi Probe, skala 0 s.d 30/120 
 Untuk AC volt selector mulai dari 3 volt AC hingga 300 volt AC dan 1200 
volt AC dengan menggunakan Hi Probe skala skala 0 s.d 30/120 
 Untuk OMH ( Ω ) mulai dari selector X1 s.d X10 skala 0 s.d 2k 
 
           
(a) Multi Meter Analog          (b) Multi Meter Digital 




Oscilloscope. adalah alat untuk pengukuran gelombang signal frekuensi, alat ini 
sangat berguna dalam pengukuran rangkaian elektronika seperti TV, Radio 
komunikasi, dsb. Oscilloscope adalah alat ukur besaran listrik yang dapat 
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memetakan signal listrik. pada kebanyakan aplikasi, grafik yang ditampilkan 
memperlihatkan bagaimana signal berubah terhadap waktu. Seperti yang bisa 
anda lihat pada gambar dibawah ini ditunjukkan bahwa pada sumbu vertical (Y), 
tegangan (V), horizontal (X) menunjukkan besaran waktu (T). 
Layar osiloskop dibagi atas 8 kotak skala besar dalam arah vertikal dan 10 kotak 
dalam arah horizontal. Tiap kotak dibuat skala yang lebih kecil. Sejumlah tombol 
pada oscilloscope digunakan untuk mengubah nilai skala-skala tersebut. 
 
 
Gambar 1.22 Model tampak depan osciloscope 
Perangkat digital ini di gunakan untuk memeriksa tegangan signal 13Mhz, 26Mhz, 
dan 32,768 Khz dalam bidang perbaikan ponsel, besaran signal tersebut adalah 
hasil output dari komponen VCO, IC RF dan Crystal Clock. 
Tombol-tombol yang ada pada frekuensi counter memang berfariasi, tergantung 
typenya. Namun pada intinya, fungsi dari tombol tersebut adalah : 
Tombol on/off : Mengaktifkan dan menonaktifkan perangkat 
Tombol Gate Time : Berfungsi untuk mengukur waktu terbentuknya 
gelombang yang dihasilkan 
Tombol Selector : Berfungsi untuk mengukur chanel frekuensi gelombang 
Ch 0 : Frekuensi diatas 30Mhz hingga 2,4Ghz 
Ch 1 : Frekuensi 1Mhz s/d 30Mhz (untuk ukur crystal 13 & 
26Mhz) 
Ch 2 : Frekuensi 100Khz (untuk crystal 32,768Khz) 
Ch 3 : Counter 
Tombol Function : Berfungsi sebagai tombol start dalam melakukan 
pengukuran 
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Tombol Rest : Berfungsi untuk mem "pouse" tampilan display agar  
terlihat 
 
1.  Identifikasi Oscillocope,memiliki identitas: 
 Oscilocope memiliki fungsi tombol yang lengkap sebagai pengatur 
kalibrasi, posisi, pemilihan channel dan tombol batas pengukuran. 
 Oscilocope memiliki fungsi tombol Utama yaitu Volt/dev dan Time/div. 
2. Fungsi kerja Oscilocope berkaitan dengan proses indentifikasi  
Oscilocope merupakan alat pengukur AmplitudoTegangan dan durasi waktu 
per periode gelombang, kemudian durasi waktu per periode gelombang ini 
dijadikan basis perhitungan frekuensi. 
3. Penggunaan Oscilocope sesuai kemampuan operasinya 
Oscilocope biasa biasa dipergunakan pada bengkel elektronika, 
laboratorium elektronika, industry produk elektronik, otomotip danototronik 
serta kedokteran. 
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9. Logic Analiser 
Logic Analizer adalah alat analisa logika, adalah alat elektronik yang menangkap 
dan menampilkan banyak sinyal dari sistem digital atau sirkuit digital. Sebuah 
penganalisis logika dapat mengubah data yang ditangkap menjadi diagram 
waktu, dekode protokol, kondisi jejak mesin, bahasa assembly, atau dapat 
menghubungkan perakitan dengan perangkat lunak tingkat sumber. Logika 
Analyzers memiliki kemampuan pemicu lanjutan, dan berguna bila pengguna 
perlu melihat hubungan waktu antara banyak sinyal dalam sistem digital. 
1.  Logic Analiser,memiliki identitas: 
Logic Analiser merupakan alat penampil bentuk gelombang sinyal.  
2.   Fungsi Logic Analiser berkaitan dengan proses indentifikasi 
penampil bentuk gelombang sinyal pada setiap Pin Intergrated Circuit/IC  
yang bekerja dengan sinyal digital.  
3. Penggunaan Logic Analiser sesuai kemampuan operasinya 
Logic Analiser biasa digunakan sebagai penganalisis logika 200 MHz, dan 
generator pola 100 MHz dalam paket 3X5 inci: penganalisis logika 200 MHz, 
dan generator pola 100 MHz. Kedua instrumen tersebut memungkinkan 
pengguna mengatur jam dengan resolusi 1 Hz 
 
 
Gambar 1.25 Logic analiser 
Saat ini, ada tiga kategori analisis logika yang berbeda yang tersedia di 
pasaran: 
 Modular LAs, yang terdiri dari modul chassis atau mainframe dan logic 
analyzer. [2] Mainframe / chassis berisi layar, kontrol, kontrol komputer, 
dan beberapa slot tempat perangkat keras pencatat data aktual terpasang. 
Modul masing-masing memiliki jumlah saluran tertentu, dan beberapa 
modul dapat digabungkan untuk mendapatkan jumlah saluran yang sangat 
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tinggi. Sementara penganalisis logika modular biasanya lebih mahal, 
kemampuan untuk menggabungkan beberapa modul untuk mendapatkan 
jumlah saluran yang tinggi dan kinerja penganalisis logika modular yang 
umumnya lebih tinggi seringkali membenarkan harganya. Untuk 
penganalisis logika modular akhir yang sangat tinggi, pengguna sering 
harus menyediakan PC tuan rumah mereka sendiri atau membeli controller 
terintegrasi yang kompatibel dengan sistem. [3] 
 Portable LAs, [4] kadang-kadang disebut sebagai LAs mandiri. Analisis 
logika portabel mengintegrasikan semuanya ke dalam satu paket, dengan 
pilihan terpasang di pabrik. Sementara analisa logika portabel umumnya 
memiliki kinerja yang lebih rendah daripada rekan modular mereka, namun 
sering digunakan untuk debugging tujuan umum oleh pengguna yang sadar 
biaya. 
 PC berbasis LA. Perangkat keras terhubung ke komputer melalui koneksi 
USB atau Ethernet dan mengirimkan sinyal yang tertangkap ke perangkat 
lunak pada komputer. Perangkat ini biasanya jauh lebih kecil dan lebih 
murah karena mereka menggunakan keyboard, display dan CPU PC yang 
ada. 
 
10. Logic Analiser berbasis PC 
1.  Logic Analiser berbasis PC,memiliki identitas: 
 Logic Analiser berbasis PC merupakan alat penampil bentuk gelombang 
sinyal seperti biasanya  
 logika PC adalah metode biaya efektif untuk menciptakan penganalisis 
2. Fungsi Logic Analiser berbasis PC berkaitan dengan proses indentifikasi 
penampil bentuk gelombang sinyal pada setiap Pin Intergrated Circuit/IC  
yang bekerja dengan sinyal digital.  
3. Penggunaan Logic Analiser sesuai kemampuan operasinya 
Logic Analiser biasa digunakan sebagai penganalisis logika 200 MHz, dan 
generator pola 100 MHz dalam paket 3X5 inci: penganalisis logika 200 MHz, 
dan generator pola 100 MHz. Kedua instrumen tersebut memungkinkan 
pengguna mengatur jam dengan resolusi 1 Hz   
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Namun kelemahan utama dari analisis logika PC adalah bahwa fungsinya 




Gambar 1.26 Logic analiser Basis computer 
 
11. Thermo Couple dan thermos Meter 
1. Identifikasi Thermo couple,memiliki identitas: 
 Thermo couple merupakan alat deteksi suhu udara pada suatu ruang 
tertentu.  
 Thermos meter merupakan alat penampil nilai (disply) hasil pembacaan oleh 
Thermo couple 
 Thermo couple dikembangkan untuk pengukuran suhu ruangan 
tertutup/material cair dalam suatu bejana atau tangki. 
2. Fungsi kerja Thermo couple dan termo meter berkaitan dengan proses  
indentifikasi  
Untuk pembacaan suhu, terutama pada ruangan tertutup dengan 
membenamkan termo cople kedalam cairan yang diukur suhunya, dan 
melalui saluran kabel dengan meletakkan termo meter pada ruangan terbuka 
guna memudahkan pembacaan hasil pengukuran 
3. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
Sesuai dengan penapilan skala batas ukur thermos meter dapat difungsikan  
untuk pengukuran suhu dari 0 derajat hingga 400 derajat celsiuus 
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Gamabr 1.12 Thermo couple dan termo meter 
 
DESKRIPSI- Termokopel paling baik digunakan untuk mengukur suhu yang 
bisa di atas 100 ° C. Ini adalah bead-probe kabel telanjang yang bisa 
mengukur suhu udara atau permukaan. Termokopel termahal memiliki 
penutup vinyl yang bisa meleleh pada suhu sekitar 200 ° C, yang satu ini 
menggunakan serat fiberglass sehingga bisa digunakan dalam pengukuran 
suhu tinggi seperti pemanas dan oven. Ada sepotong kecil psikiater panas 
pada akhirnya agar kaca tidak berjumbai. Jika Anda menggunakan suhu> 
250° C, cukup keluarkan dengan pisau kecil. 
 Termokopel tipe K dengan glass over-braiding 
 Bagus sampai 500 ° C (900 ° F)! 
 Kabel berkode warna 
 Panjang 1 meter (sedikit lebih dari 3 kaki) 
 Lebih baik digunakan dengan penguat termokopel seperti MAX31855, 
AD8495 atau MAX31856 
 
Gamabr 1.13 Thermo couple Kabel berkode warna 
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12. Thermistor 
1. Identifikasi Thermistor identitas: 
 Thermistor merupakan alat deteksi suhu udara pada suatu ruang tertentu.  
 Thermistor sebagai tranduser yang berubah nilai resistansinya karena panas 
2. Fungsi kerja Thermistor berkaitan dengan proses indentifikasi  
Untuk pendeteksi suhu, terutama pada bidang atau benda yang panas 
dengan meletakkan Thermistor pada bagian yang mengalami perubahan 
suhu. 
3. Penggunaan alat ukur sesuai kemampuan operasinya 
Dibuktikan dengan karakteristik berikut dibawah ini 
 
Gambar 1.4 Karakteristik NTC Thermal 
       
(a) Simbol NTC/PTC         (b) Fisik NTC/PTC 
Gambar 1.5 simbol PTC dan bentuk fisik NTC/PTC 
 
Apa itu Thermistor? 
Termistor adalah resistor sensitif termal yang menunjukkan perubahan resistensi 
yang tepat dan dapat diprediksi sebanding dengan perubahan kecil pada suhu 
tubuh. Seberapa besar daya tahannya akan berubah tergantung pada komposisi 
uniknya. Termistor adalah bagian dari kelompok komponen pasif yang lebih 
besar. Dan tidak seperti komponen aktif lainnya, perangkat pasif tidak mampu 
memberikan penguatan daya, atau penguatan pada rangkaian. termistor NTC 
menunjukkan PENURUNAN pada hambatan saat suhu tubuh meningkat, 
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 Pengukuran suhu 
 Kompensasi suhu 
 Pengatur suhu 
 
Manfaat 
 Waktu Respon Cepat ke (± 1%). 
 Akurasi: Termistor NTC memiliki rentang akurasi 0,05 sampai 0,20 ˚C 
dengan stabilitas jangka panjang. Sensor suhu lainnya bisa melayang 
sepanjang waktu. 
 Kemasan: Termistor NTC dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 
aplikasi yang berbeda. 
 Kekebalan Kebisingan: Termistor NTC menawarkan kekebalan yang sangat 
baik terhadap kebisingan listrik dan resistansi timbal lebih banyak daripada 
jenis sensor suhu lainnya. 
 Hemat biaya: Karena ukuran dan kemudahan produksi yang kecil, 
termistor NTC dan PTC terbukti sangat ekonomis. 




Termistor Temperatur Suhu Positif (PTC) menawarkan pendekatan pasif untuk 
membatasi arus masuk arus masuk. Dengan menerapkan termistor PTC, Anda 
mungkin akan melihat pengurangan biaya operasi dengan keandalan yang lebih 
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tinggi; tanpa mengorbankan perlindungan. Termistor PTC mengalami perubahan 
resistansi jika terjadi perubahan suhu sekitar atau perangkat yang memanas 
sendiri karena menyerap arus masuk. Dan, karena membatasi arus masuk arus 
bergantung pada hambatan yang ditentukan dari termistor PTC, membuat 
pemilihan yang tepat memainkan peran penting dalam perlindungan sistem. 
 
Jenis Termistor PTC 
 Termistor PTC keramik 
 Silistor silikon PTC termistor 
 Termotator PPTC Polimer 
 
Proses Manufaktur Termistor PTC 
Proses manufaktur PTC menuntut kontrol yang hati-hati terhadap ukuran 
material dan partikel untuk menghasilkan perangkat berkualitas yang 
mengandung karakteristik switching dan voltase yang tepat. 
 
Aplikasi termistor PTC Umum 
 Keterlambatan Waktu 
 Degaussing 
 Motor mulai 
 Proteksi arus lebih 
 
Termistor PTC keramik  
Jenis thermistor ini menunjukkan kurva suhu-resistivitas yang sangat non linier. 
Dan, karena PTC Thermistors memiliki resistansi koefisien temperatur positif, 
mereka menunjukkan sejumlah koefisien suhu negatif sampai mencapai titik suhu 
kritis yang dikenal sebagai " curie " atau keadaan transisi. Bila ini terjadi, 
perangkat akan mulai menunjukkan koefisien suhu positif dan peningkatan 
resistensi yang signifikan. 
Bahan Manufaktur 
Termistor PTC keramik digunakan dengan bahan keramik polikristalin yang 
mengandung barium titanat, yang telah didoping dengan bahan tanah jarang 
untuk memberikan ketahanan terhadap koefisien temperatur positif. 
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 Over-Temperature Protection 
 Over-Current Protection 
 Kompensasi Suhu 
 Keterlambatan Waktu 
 
Manfaat Termistor PTC untuk Inrush Current Limiting 
Untuk mendemonstrasikan fleksibilitas thermistor PTC, berikut adalah beberapa 
contoh penggunaannya sebagai Inrush Current Limiter yang merupakan pilihan 
optimal. 
 Suhu sekitar lebih besar dari 65 ° C. 
 Suhu sekitar kurang dari nol ° C. 
 Waktu reset harus mendekati nol ° C. 
 Masalah hubungan arus pendek. 
 
C. Keterampilan yang diperlukan dalam mengidentifikasi alat ukur 
1. Menganalisa dan mengelompokkan materi pembelajaran dari matriks 
pembelajaran 
2. Menyusun tahapan penyajian materi pembelajaran menurut urutan waktu 
penyajian  
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D. Sikap kerja yang diperlukan dalam mengidentifikasi alat ukur   
Harus bersikap secara: 
1. Cermat dan teliti dalam menganalisis data; 
2. Taat asas dalam mengaplikasikan langkah-langkah, panduan, dan pedoman yang 
dilakukan dalam menyusun tahapan penyajian; 
3. Berpikir analitis serta evaluatif waktu melakukan analisis. 
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BAB III 
Mempersiapkan Alat Ukur 
 
A. Mempersiapkan alat ukur mekanik 
1. Menyiapkan Mistar Panjang (Penggaris) 
a. Alat ukur disiapkan sesuai hasil identifikasi. 
 Persiapkan alat ukuran Panjang yang Memiliki Panjang tertentu 
 Mistar panjang tertentu dipersiapkan untuk mengukur parameter mm, cm, 
dan inci 
 Yang dipersiapkan mistar dari bahan tertentu missal kayu, mika/plastic, 
plat baja 
b. Lokasi pemasangan diidentifikasi. 
Letakkan beda yang diukur dengan posisi pararel atau sejajar terhadap mistar 
ukur, utamakan kesejajaran bidang terhadap mistar. 
 
2. Menyiapkan Meteran strip 
a. Alat ukur disiapkan sesuai hasil identifikasi. 
 Persiapkan meteran strip pada umumnya memiliki Panjang 1m 
 Meteran strip dipersiapkan untuk mengukur panjang kaian 
 Yang dipersiapkan meteran strip dari bahan kain atau plastik  
b. Lokasi pemasangan diidentifikasi. 
Pemasangan untuk mengukur Panjang kaian meteran harus sejajar dengan 
benda yang diukur, antara alat ukur dan benda yang diukur jangan ada kendur 
salah satu. 
 
3. Menyiapkan Meteran Roll plate  
1.  Meteran jenis Roll dipersiapkan, sesuai hasil identitas: 
 Persiapkan alat ukuran Panjang yang memiliki ukuran Panjang tertentu 
500 cm atau 5 m 
 Meteran Roll plate dipersiapkan untuk mengukur panjang dan lebar 
Perabotan rumah tangga dan pertukangan  
 Yang dipersiapkan adalah meteran Roll plate dari bahan plat baja tipis. 
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2. Lokasi pemasangan diidentifikasi. 
Dengan meletakkan pengait ujung Roll plate dan ditarik sesuai Panjang 
benda yang diukur. 
 
4.  Menyiapkan Meteran Pita Roll Panjang 
1. Meteran Pita Roll Panjang disiapkan sesuai hasil identifikasi 
 Memiliki ukuran Panjang tertentu yaitu 25 s.d 50 m   
 Digulung pada cangkang penggulung secara manual 
 Ditarik memanjang pada waktu menggunakan, dibuat dari bahan kain yang 
tebal dan kuat.  
2. Lokasi pemasangan diidentifikasi. 
Pita Roll Panjang waktu menggunakan dibentangkan pada area yang diukur 
dengan cara dipasak ujung pengaitnya  lalu ditarik menuju titik ukur, atau 
dibentang oleh dua orang dari titik awal hingga titik ukur. 
 
5.  Menyiapkan Mikrometer Sekrup 
1.  Mikrometer disiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Mikrometer sekrup yang dipersiapkan mempunyai skala utama dalam mm, 
sedangkan skala noniusnya terbagi dalam 50 bagian  
 Skala panjang pada poros tetap merupakan skala utama, sedangkan pada 
poros ulir merupakan skala nonius. 
 Mikrometer sekrup terdiri atas dua bagian, yaitu selubung (poros tetap) 
dan selubung luar (poros ulir). 
2.   Lokasi pemasangan diidentifikasi . 
Penggunaan pemasangan alat ukur sesuai identifikasi 
Mikrometer sekrup biasa digunakan untuk mengukur benda-benda yang 
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6. Menyiapkan FEELER GAUGE 
1.  Feeler gauge disiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapkan Feeler gauge yang terdiri dari sekumpulan bilah plat baja tipis . 
 ketebalan yang dipersiapkan antara 0.001 mm hingga 0.50 mm 
2.  Lokasi pemasangan diidentifikasi Fungsi kerja alat ukur berkaitan dengan proses 
indentifikasi  
Diletakkan pada posisi  celah antar komponen, untuk memeriksa keausan 
antar komponen atau jarak antara sebuah permukaan  
 
7. Menyiapkan Dial Gauge 
1. Dial indikator, disiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Dial indikator, disiapkan untuk memeriksa kesejajaran permukaan benda 
 Persiapkan yang dapat mengukur kerataan benda kerja yang ketelitiannya 
0,01mm.  
2. Lokasi pemasangan diidentifikasi 
Pengoperasian menggunakan Statip sebagai alat bantu pemegang / standard 
dial  
 
8. Menyiapkan Meja rata/Pelat Datar (Flat Plate) 
1. Meja rata disiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Meja rata yang disiapkan dibuat dari batu granit. 
 Persiapkan mejarata dengan ukuran ketebalan tebal 10 cm x 30 cm x 30cm 
atau persegi Panjang 10 cm x 30 cm x 40cm  
 Peletakannya semacam meja kerja dengan posisi mendatar.  
2. Lokasi pemasangan diidentifikasi  
Peletakannya semacam meja kerja dengan posisi mendatar, sebagai matras titik 
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9. Menyiapkan Sigmat /jangka sorong 
1.  Sigmat /jangka sorong yang dipersiapkan sesuai hasil identifikasi: 
Persiapkan jangka sorong yang tingkat ketelitian adalah 0.05mm dan 0.01 
untuk yang di atas 30 cm. 
2.  Lokasi pemasangan diidentifikasi  
Posisikan untuk mengukur suatu benda dari sisi luar dengan cara diapit; untuk 
mengukur sisi dalam suatu benda yang biasanya berupa lubang (pada pipa, 
maupun lainnya). untuk mengukur kedalamanan celah/lubang pada suatu 
benda dengan cara "menancapkan/menusukkan" bagian pengukur. Bagian 
pengukur tidak terlihat pada gambar karena berada di sisi pemegang 
 
10. Menyiapkan Pressure Gauge 
1.  Pressure Gauge disiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapkan Pressure Gauge untuk pengukuran tekanan dan vakum. 
 Persiapkan Manometer yang menggunakan kolom cairan untuk 
mengukur dan menunjukkan tekanan.  
2.   Lokasi pemasangan diidentifikasi  
Untuk pembacaan yang sangat akurat, terutama pada tekanan yang sangat 
rendah, alat ukur yang menggunakan kekosongan total sebagai titik nol 
dapat digunakan, memberikan pembacaan tekanan dalam skala absolut. 
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B. Pengetahuan yang diperlukan dalam mepersiapkan alat ukur elektrik  
1. Menyiapkan Ampere meter 
1.  Ampere meter dipersiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapkan Ampere DC pengukur kuat arus listrik  searah 
 Persiapkan Ampere AC pengukur kuat arus listrik  bolak balik 
2 .  Lokasi pemasangan Ampere meter berkaitan dengan proses indentifikasi 
Lokasi pemasangan ampere meter pada jala-jala listrik dengan posisi seri 
terhadap beban yang diukur aliran arusnya. 
 
2. Menyiapkan Volt Meter  
 1.  Volt meter dipersiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapkan Volt meter DC untuk pengukuran tegangan searah 
  Persiapkan Volt meter AC untuk pengukuran tegangan bolak balik  
 2.  Lokasi pemasangan Volt meter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Lokasi pemasangan ampere meter pada jala-jala listrik dengan posisi pararel 
terhadap beban yang diukur aliran arusnya. 
 
3. Menyiapkan OHM Meter 
1. OHM meter dipersiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapan Ohm meter untuk pengukur resistansi listrik  
 Persiapan batas skala ukur single ohm meter terletak di sebelah kanan 
skala ohm meter, dengan sumber tenaga didapat dari batteray dari luar 
 Batas ukur ohm meter jenis multi terletak di sebelah kiri skala ohm meter, 
dengan sumber tenaga didapat dari batteray dari dalam 
2. Lokasi pemasangan dan Fungsi kerja ohm meter berkaitan dengan proses 
indentifikasi  
Ohm meter dengan skala besar berfungi untuk mengukur tegangan dengan 
orde 0 s.d 2 K ohm yang dapat dimultiplikasikan hingga mega ohm, Ohm meter 
dalam penggunaannya seolah dihubungkan pararel terhadap resistansi yang 
diukur namun dalam kenyataan secara Teknik penunjukan atau penyimpangan 
jarum penunjuk adalah serial atara sumber tegangan ,meter dan komponen 
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yang diukur merupakan rangkaian seri yang dihubungkan menjadi rangkaian 
tertutup. 
  
4. Mempersiapkan Frekuensi Meter 
1. Frekuensi meter dipersiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapkan Frekuensi meter  analog dan digital. 
 Persiapkan Frekuensi meter  analog menggunakan pita getar sebagai 
penunjuk skala nilai frekuensi. 
2. Lokasi pemasangan Frekuensi meter berkaitan dengan proses indentifikasi 
Frekuensi meter analog dengan besar skala 45 hingga 65 Hz dipasang secara 
parallel dengan sumber frekuensi . 
 
 
5. Mempersiapkan Frekuensi Counter 
1. Frekuensi Counter dipersiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapkan Frekuensi Counter untuk pengukur Frekuensi dan periode 
getaran 
 Persiapkan Frekuensi Counter ini menggunakan batasa tegangan input 
mencapai 200 Vpp. 
 
2. Lokasi pemasangan Frekuensi Counter berkaitan dengan proses indentifikasi 
Frekuensi Counter sebagai pengukur periode getaran dipasang secara parallel 
dengan sumber frekuensi . 
 
6. Mempersiapkan Watt meter 
1. Watt meter dipersiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapkan Watt meter sebagai pengukur daya 
2. Lokasi pemasangan Watt meter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Watt meter biasa dipasang pada panel box listrik secara parallel dengan 
sumber frekuensi  
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7. Mempersiapkan Kwh meter 
1. Watt meter dipersiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapkan KWH meter sebagai pengkur waktu pemakaian daya, 
dinamakan Kilo Watt hour/jam atau KWH meter. 
2. Lokasi pemasangan KWH meter berkaitan dengan proses indentifikasi  
Frekuensi Counter sebagai pencatat penggunaan daya listrik baik di 
perumahan, kantor-kantor serta industry yang menggunakan aliran listrik 
 
8. Mempersiapkan Multimeter 
1. Multi meter dipersiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapkan Multi meter untuk mengukur beberapa parameter umum yang 
ada dalam kelistrikan. 
 Persiapkan Multi meter yang dilengkapi dengan Transistor Ceckker dan diode 
tester terutama pada Mulitimeter digital.  
2. Lokasi pemasangan Multi meter berkaitan dengan proses indentifikasi 
Multi meter untuk mengukur Tegangan dan arus dan hambatan/tahanan 
listrik. Dikarenakan alat ini dapat digunakan untuk mengukur beberapa 
parameter umum yang ada dalam kelistrikan maka posisikan sesuai prosedur 
pengukurannya. 
 
9. Menyiapkan Osciloscope 
1. Oscillocope disiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapan Oscilocope memiliki dengan frekuensi kerja minimum 50 MHz. 
2. Lokasi pemasangan oscilloscope berkaitan dengan proses indentifikasi  
Watt meter biasa dipakai pada bengkel elektronika, laboratorium elektronika, 
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10. Menyiapkan Logic Analiser 
1. Logic Analiser disiapkan sesuai hasil identifikasi: 
 Persiapan logic analyzer sebagai penganalisis logika 200 MHz, dan 
generator pola 100 MHz dalam paket 3X5 inci.  
 Persiapan logic analyzer logika PC adalah metode biaya efektif untuk 
menciptakan penganalisis 
2. Fungsi Logic Analiser berkaitan dengan proses indentifikasi 
penampil bentuk gelombang sinyal pada setiap Pin Intergrated Circuit/IC  
yang bekerja dengan sinyal digital, dipakai pada bengkel elektronika, 
laboratorium elektronika, industry produk elektronik  
 
11. Menyiapkan Thermo Couple dan thermos Meter 
1. PersiapanThermo couple,memiliki identitas: 
 Persiapkan untuk pengukuran suhu ruangan tertutup/material cair dalam 
suatu bejana atau tangki. 
 Persiapkan untuk pengukuran suhu dari 0 derajat hingga 400 derajat 
celsiuus 
2. Lokasi pemasangan Thermo couple dan termo meter berkaitan dengan 
proses indentifikasi  
Untuk pembacaan suhu, terutama pada ruangan tertutup dengan 
membenamkan termo cople kedalam cairan yang diukur suhunya, dan 
melalui saluran kabel dengan meletakkan termo meter pada ruangan terbuka 
guna memudahkan pembacaan hasil pengukuran 
 
12. Menyiapkan Thermistor 
1. Persiapkan Thermistor sesuai hasil identifikasi: 
 Thermistor merupakan alat deteksi suhu udara pada suatu ruang tertentu.  
 Thermistor sebagai tranduser yang berubah nilai resistansinya karena 
panas 
2. Lokasi pemasangan Thermistor berkaitan dengan proses indentifikasi  
Untuk pendeteksi suhu, terutama pada bidang atau benda yang panas 
dengan meletakkan Thermistor pada bagian yang mengalami perubahan 
suhu. 
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C. Keterampilan yang diperlukan dalam mepersiapkan alat ukur  
Dalam mempersiapkan alat ukur pasti berawal dari keadaan, benda dan besaran apa 
yang hendak diukur dalam sebuah bengkel elektronika tentunya berhubungan erat 
dengan besarn listrik yang akan diukur oleh sebab itu pasti perlu persiapan yang 
mutlah harus ada dalam sebuah bengkel atau laboratorium minimal harus ada Multi 
meter. 
Langkah yang harus dipersiapkan dalam mengukur besaran listrik: 
Mengukur besar nilai hambatan listrik (resistor) 
 Menyiapkan Multimeter 
 Menyiapkan resistor yang akan diukur 
 Memprediksi besaran yang akan diukur guna mendekatkan dengan batas yang 
akan diset pada alat ukur 
 Menentukan batas ukur yang mendekati dengan nilai yang akan diukur 
 
D. Sikap kerja yang diperlukan dalam mepersiapkan alat ukur 
Harus bersikap secara: 
1. Cermat dan teliti dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan bahan/ 
perlengkapan pembelajaran. 
 Tepat menentukan alat yang akan digunakan 
 Tepat memprediksi pendekatan nilai yang akan diukur 
 Tepat memilih batas ukur 
2. Taat asas dalam mengaplikasikan cara, langkah-langkah, panduan, dan pedoman 
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BAB IV 
Mengorganisasikan Melakukan Pekerjaan Pemasangan 
 
A. Pengetahuan yang diperlukan dalam Melakukan pekerjaan pemasangan 
1. Seorang guru,instruktur harus memahami secara fisik alat ukur yang akan 
dipasang. 
2. Memahami batasan karakteristik kemampuan unjuk kerja alat . 
3. Memahami polaritas atau kutup-kutup kususnya untuk instrumentasi elektronik 
 
B. Keterampilan yang diperlukan dalam Melakukan pekerjaan pemasangan 
1. Mengidentifikasi tempat pemasangan alat sesuai dengan skema 
2. Menyiapkan alat sesuai dengan spesifikasi 
3. Mengorganisasikan fasilitas ,tataletak dan estetika. 
 
a. Mengidentifikas alat ukur sesuai prinsip kerjanya                      







(a) Pembacaan 1,5 cm                      (b)  Pembacaan 1,5 cm 
Gambar 1.5 Pembacaan sekala mistar  
 
b. Mengidentifikas alat ukur sesuai prinsip kerjanya   
Pada saat melakukan pengukuran dengan mistar, arah pandangan harus tegak 
lurus dengan dengan skala pada mistar dan benda yang diukur. Jika tidak 
tegak lurus maka akan menyebabkan kesalahan dalam pengukurannya, bisa 
lebih besar atau lebih kecil dari ukuran aslinya 
  
0 1 cm 2 cm 
Hasil pengukuran 
Hasil benar      15 mm 
Taksiran          00 mm 
 
Hasil                15mm=1,5 cm 
0 1 cm 2 cm 
Hasil pengukuran 
Hasil benar      15 mm 
Taksiran          00 mm 
 
Hasil              16,5mm=1,65 cm 
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c. Menggunakan alat ukur sesuai kemampuan operasinya. 
Alat ukur penjang ini sangat bervariasi sesuai dengan keadaan yang diukur 
dimulai dari yang pendek 10 cm hingga yang mencapai puluhan meter oleh 
karena itu untuk memilih atau menentukan jenis apa yang akan digunakan 
tentu saja harus memperhatikan objek yang diproses atau yang hendak 
diukur. Situasi yang ragam tersebut dapat dijelaskan secara umum dan 
ringkas seperti rangkuman berikut di bawah ini 
                
RANGKUMAN 
1. Mistar Panjang (Penggaris),memiliki identitas: 
 Memiliki ukuran Panjang tertentu 
 Menggunakan satuan panjang tertentu missal mm, cm, an inci 
 Dibuat dari bahan tertentu missal kayu, mika/plastic, plat baja 
2. Fungsi kerja alat ukur berkaitan dengan proses indentifikasi. 
 Minstar Panjang biasa digunakan atau difungsikan di kelas ruang belajar, 
kantor  
 Minstar Panjang biasa digunakan atau difungsikan di kelas ruang belajar 
 Untuk meteran Panjang / roll meter dibuat dari bahan strip pita  panjang 
dengan Panjang 50 s.d 100 m. 
3. Penggunakan alat ukur sesuai kemampuan operasinya   
 Misstar dengan Panjang antara 20 s.d 30 cm diperuntukkan utamanya bagi 
siswa sekolah dasar sampai sekolah menengah serta untuk kegiatan umum 
lainnya yang menggunakan penggaris 
 Meteran strip/pita dipergunakan untuk modes atau atau penjahit  
 Roll meter pertukangan 5m meteran jenis adalah alat ukur panjang yang 
sering digunakan dalam kegiatan pertukangan kerja kayu dan kerja batu 
 Roll meter Panjang dapat dipergunakan untuk mengukur Panjang dan lebar 
tanah guna mendapatkan hitungan luasa sebidang tanah atau mengukur 
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C. Sikap kerja yang diperlukan dalam melakukan pekerjaan pemasangan 
Harus bersikap secara: 
1. Cermat  dan  teliti  dalam  mengidentifikasi dan mengelompokkan bahan dan media 
pembelajaran 
2. Taat asas dalam mengaplikasikan cara, langkah-langkah, panduan, dan pedoman 
yang dilakukan dalam membuat dan mengisi checklist kesiapan 
bahan/perlengkapan dan media/sarana pembelajaran 
3. Berpikir analitis serta evaluatif waktu mengisi checklist kesiapan 
bahan/perlengkapan dan media/sarana pembelajaran 
 
D. Sikap Kerja yang Diperlukan dalam Mengidentifikasi alat ukur 
1. Selektif/tepat dalam memilih/menentukan alat sesuai yang akan diukur 
2. melaksanakan pekerjaan sesuai petunjuk langkah kerja 




Modul Diklat Berbasis Kompetensi 
Bidang Instrumentasi Sub Bidang Perawatan Peralatan 






Memasang Alat Ukur 





a. ---------------, Materi Pembelajaran, Diklat Instruktur Berbasis Kompetensi: Bidang 
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DAFTAR ALAT DAN BAHAN 
 
A. Daftar Peralatan/Mesin 
No. Nama Peralatan/Mesin Keterangan 
1.  Laptop, infocus, laserpointer Untuk di ruang teori 
2.  Laptop Untuk setiap peserta 
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
 
 
B. Daftar Bahan 
No. Nama Bahan Keterangan 
1.   Setiap peserta 
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
8.    
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No. Nama Profesi 
1.  .. 
1. Instruktur … 
2. Asesor … 
3. Anggota …  
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Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan berbasis kompetensi mengharuskan proses 
pelatihan memenuhi unit kompetensi secara utuh yang terdiri atas pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kerja. Dalam buku informasi memasang alat ukur telah 
disampaikan informasi apa saja yang diperlukan sebagai pengetahuan yang harus 
dimiliki untuk melakukan praktik/keterampilan terhadap unit kompetensi tersebut. 
Setelah memperoleh pengetahuan dilanjutkan dengan latihan-latihan guna 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimiliki tersebut. Untuk itu diperlukan buku 
kerja memasang alat ukur ini sebagai media praktik dan sekaligus mengaplikasikan 
sikap kerja yang telah ditetapkan karena sikap kerja melekat pada keterampilan. 
Adapun tujuan dibuatnya buku kerja ini adalah: 
1. Prinsip pelatihan berbasis kompetensi dapat dilakukan sesuai dengan konsep 
yang telah digariskan, yaitu pelatihan ditempuh elemen kompetensi per elemen 
kompetensi, baik secara teori maupun praktik; 
2. Prinsip praktik dapat dilakukan setelah dinyatakan kompeten teorinya dapat 
dilakukan secara jelas dan tegas; 
3. Pengukuran unjuk kerja dapat dilakukan dengan jelas dan pasti. 
Ruang lingkup buku kerja ini meliputi pengerjaan tugas-tugas teori dan praktik per 
elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja berdasarkan Sektor lndustri Minyak dan Gas 
Bumi serta Panas Bumi. Ruang lingkup buku kerja ini meliputi pengerjaan tugas-tugas 
teori dan praktik per elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja berdasarkan SKKNI 
(Supporting) Bidang lnstrumentasi Sub Bidang Perawatan Peralatan Instrumentasi dan 
Sub Bidang Kalibrasi. 
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BAB I 
MENGIDENTIFIKASI ALAT UKUR 
 
 
A. Tugas Teori 1 Membaca skala mistar. 
1.Perhatikan kedua gambar berikut dibawah ini  
2.Bacalah lebar gambar yang berarsir. 
3.Perhatikan garis yang berimpit dengan skala angka dibagian atasnya. 
4.Bagian bawah adalah Gabar benda yang diukur . 




(a)                                        (b) 
  Perintah   : Jawablah soal di bawah ini 
Waktu Penyelesaian : 90 menit 
Soal    : 
Soal  I 
1. Jelaskan mengapa alat ukur panjang ini memiliki ketelitian ukur 0,5 mm 
2. Berdasarkan pengamatan tentukan nilai pengukuran dari gambar (a). 
3. Berdasarkan pengamatan tentukan nilai pengukuran dari gambar (b). 
4. Beri penjelasa tentang skala normal dari alat ukur Panjang tersebut. 











0 1 cm 2 cm 0 1 cm 2 cm 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori 1. 
 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
5.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori ….(EK-1) dijawab dengan benar dengan 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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B. Tugas Teori 2 identifikasi mistar sorong 
1.Perhatikan gambar jangka sorong berikut dibawah ini  
2.Bacalah dengan cermat angka-angka yang ditunjukkan dalam gambar . 
3.Identifikasilah masing masing titik yang bernotasi angka-angka tersebut. 





Soal    : 
Soal I 
1. Sebutkan nama-nama dari bagian jangka sorong sesuai dengan nomor 
urutan notasinya mulai dari angka 1 hingga ke no 8. 
 
Jawaban: no.1 
   1   …………………………………………………………………………………………………… 
   2   …………………………………………………………………………………………………… 
   3   …………………………………………………………………………………………………… 
   4   …………………………………………………………………………………………………… 
   5   …………………………………………………………………………………………………… 
   6   …………………………………………………………………………………………………… 
   7   …………………………………………………………………………………………………… 
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Soal II 
1. Sebutkanlah fungsi kegunaannya,  hasil  identifikasi nama-nama dari bagian 
jangka sorong sesuai dengan nomor urutan notasinya mulai dari angka 1 
hingga ke no 8 
 
Jawaban: no.2 
   1   …………………………………………………………………………………………………… 
   2   …………………………………………………………………………………………………… 
   3   …………………………………………………………………………………………………… 
   4   …………………………………………………………………………………………………… 
   5   …………………………………………………………………………………………………… 
   6   …………………………………………………………………………………………………… 
   7   …………………………………………………………………………………………………… 





Lembar Evaluasi Tugas Teori 2.1 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
2.   
3.   
4.   





7   
8   
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Lembar Evaluasi Tugas Teori 2.2. 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
2.   
3.   
4.   





7   
8   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori (EK-1) dijawab dengan benar dengan 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
5.   
   
6.   
   
7.   
   
8.   
   
9.   
   
10.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur dijawab 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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C. Tugas Praktik 1 
1. Elemen Kompetensi : mengidentifikasi fungsi dan menggunakan mistar  
sorong untuk mengukur dimensi komponen elektronik 
2. Waktu Penyelesaian : 180 menit 
3. Tujuan Pelatihan : Mengidentifikasi alat ukur 
4. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. Alat   
1. Mistar sorong dengan 
ketelitian rendah 
Mitutoyo Sejumlah peserta 
2. Mistar sorong dengan 
ketelitian tinggi 
  
    
B. Bahan Komponen elektronik   
1. Resistor 5 Watt Keramik Untuk diukur dimensinya 
2. Elco 2200 mikro farat 2200 mikro farat Untuk diukur dimensinya 
3. Dioda LED  Sedang Untuk diukur dimensinya 
4. Fuse Holder Tempel box Untuk diukur dimensinya 
5. Saklar kotak  220 Volt/5 A Untuk power supply 
 
5. Indikator Unjuk Kerja (IUK): 
 
a. Mampu menyiapkan … 
b. Mampu memperoleh data yang berkaitan dengan … 
c. Mampu menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk .. 
 
6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
a. Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi kesalahan 
karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
b. Waktu menggunakan komputer, printer, dan alat lainnya mengikuti 
petunjuknya masing-masing yang sudah ditetapkan. 
 
7. Standar Kinerja 
 
a. Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
b. Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan pada 
kesalahan kegiatan kritis. 
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8. Tugas 
Abstraksi Tugas Praktik 1 
 
PPPPTK-BOE sedang menyelenggarakan diklat IN yang dimulai tgl 5 maret 
dan dilaksanakan selama 14 minggu,kususnya untuk klas elektronika industry 
sebanyah 12 peserta, dengan nama-nama peserta sebagai mana terlampir 
pada laporan pemanggilan, kegiatan ini akan setelah dilaksanakan yang akan 
ditutuppada ….juni 2018. Untuk itu, diperlukan data yang diperoleh dari pihak 
intenal terkait seperti yang dijelaskan di Buku Informasi yang akan digunakan 
sebagai dasar kegiatan pelaporan pelatihan. 
Sedang untuk rangkaian kegiatan ini, sebagian kegiatan adalah melaksanakan 
praktikum yang langkah dan instruksi kerja ditentukan sebagai berikut: 
 
9. Instruksi Kerja 
 
Setelah membaca abstraksi nomor 8 selanjutnya ikuti instruksi kerja 
sebagai berikut: 
 
a. Baca dengan teliti dan saksama langkah kerja berikut ini 
b. Pilih satu alat ukur yang lazim digunakan untuk kerja pengukuran 
dimensi komponen berikut ini. 
c. Siapkan komponen dan alat pengukurnya pada meja kerja yang 
tersedia pengumpulan data sesuai dengan metode pengumpulan 
data yang telah dipilih. 
d. Ambil komponen sesuai dengan daftar alat dan bahan. 
e. Kelompokkan komponen sesuai dengan fungsi dan kegunaannya 
f. Temu kenali data komponen yang sesuai dengan tujuan.  
g. Ambil satu persatu komponen dan lakukan pengukuran.  
h. Lengkapi dokumen isian atau lembar kerja dengan hasil kerja yang 
anda lakukan  
i. Buat rekapitulasi data yang telah diperoleh. 
j. Analisis data dengan cara membandingkan, mencek benar-salahnya, 
dan mengurai untuk mengetahui kedalaman data tersebut. 
k. Tetapkan data hasil analisis yang memadai dan sajikan berupa surat, 
laporan, tabel, atau diagram. 
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POIN YANG DICEK 
PENCAPAIAN PENILAIAN 
YA TIDAK K BK 





    
2. Mengondisikan tempat 
kerja 
Menatur tempat kerja     
3.  Memilih alat Mengambil alat dg 
tepat 
    
4.  Memilih komponen 
/bahan 
Ambil komponen  
sesuai kebutuhan 
    
5.  Mengidentifikasi alat 
dan bahan 
Mengamati data fisik 
komponen 
    




    
7.  Melakukan pembacaan Tepat dalam membaca 
hasil 
    
8. Mengisi tabel hasil Setiap dimensi terukur     
9. Membuat kesimpulan Singkat jelas     
10. Melaporkan Data laporan     
 
Apakah semua instruksi kerja tugas praktik, Mengidentifikasi data yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan pelatihan dilaksanakan dengan benar 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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D. Pengamatan Sikap kerja7 
CEK LIS PENGAMATAN SIKAP KERJA 
Indikator Unjuk Kerja No. K.U.K K BK Keterangan 
1. Harus bertindak tepat dan benar 1.1    
2. Harus bertindak tepat, teliti dan 
    benar 
1.2    
3. Harus bertindak teliti dan     
cermat 
1.3    
4. Ketuntas tugas 1.4    











Tanda Tangan Peserta    :  ......................................  
 
 
Tanda Tangan Instruktur :  ......................................  
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BAB II  
MEMPERSIAPKAN ALAT UKUR 
 
Identifikasi symbol-simbol alat ukur parameter listrik 
A. Tugas Teori 1 
Perintah   : Jawablah soal di bawah ini 
Waktu Penyelesaian : 90 menit 
Soal   : 














4   
5   
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2. Identifikasilah Dial Gauge berikut dibawah ini,sebutkan bagian bagian dari Dial 
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5. Sebutkan 5 macan peralatan lainnya , perkakas pendukung aktifitas Pekerjaan 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
1. Simbol-simbol alat ukur listrik. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
5.   
   
6.   
   
7.   
   
8.   
   
9.   
   
10.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur dijawab 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
2. Identifikasilah Dial Gauge . 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
5.   
   
6.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur dijawab 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
5. Sebutkan 5 macan peralatan lainnya , perkakas pendukung aktifitas Pekerjaan 
mekanik dan jelaskan fungsinya! 
 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
3   
4   
5   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur dijawab 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
1. Jelaskan kegunaan dan fungsi dari Dial Gauge di atas!. 
2. Beri penjelasan tentang apa yang anda ketahui tentang meja rata 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur dijawab 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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C. Pengamatan Sikap kerja 
CEK LIS PENGAMATAN SIKAP KERJA 
Indikator Unjuk Kerja No. K.U.K K BK Keterangan 
1. Harus bertindak tepat dan benar 
 
1.1    
2. Harus bertindak tepat, teliti dan 
    benar 
1.2    
3. Harus bertindak teliti dan     
cermat 
 











Tanda Tangan Peserta    :  ......................................  
 
 
Tanda Tangan Instruktur :  ......................................  
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Buku penilaian untuk unit kompetensi Menyiapkan Informasi dan Laporan Pelatihan 
(judul UK) dibuat sebagai konsekuensi logis dalam pelatihan berbasis kompetensi yang 
telah menempuh tahapan penerimaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 
melalui buku informasi dan buku kerja. Setelah latihan-latihan (exercise) dilakukan 
berdasarkan buku kerja maka untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang 
dimilikinya perlu dilakukan uji komprehensif secara utuh per unit kompetensi dan 
materi uji komprehensif itu ada dalam buku penilaian ini. 
Adapun tujuan dibuatnya buku penilaian ini, yaitu untuk menguji kompetensi peserta 
pelatihan setelah selesai menempuh buku informasi dan buku kerja secara 
komprehensif dan berdasarkan hasil uji inilah peserta akan dinyatakan kompeten atau 
belum kompeten terhadap unit kompetensi Menyiapkan Informasi dan Laporan 
Pelatihan. Metoda Penilaian yang dilakukan meliputi penilaian dengan opsi sebagai 
berikut: 
1. Metoda Penilaian Pengetahuan 
a. Tes Tertulis 
Untuk menilai pengetahuan yang telah disampaikan selama proses 
pelatihan terlebih dahulu dilakukan tes tertulis melalui pemberian materi 
tes dalam bentuk tertulis yang dijawab secara tertulis juga. Untuk menilai 
pengetahuan dalam proses pelatihan materi tes disampaikan lebih dominan 
dalam bentuk obyektif tes, dalam hal ini jawaban singkat, menjodohkan, 
benar-salah, dan pilihan ganda. Tes essay bisa diberikan selama tes essay 
tersebut tes essay tertutup, tidak essay terbuka, hal ini dimaksudkan untuk 
mengurangi faktor subyektif penilai. 
b. Tes Wawancara 
Tes wawancara dilakukan untuk menggali atau memastikan hasil tes tertulis 
sejauh itu diperlukan. Tes wawancara ini dilakukan secara perseorangan 
antara penilai dengan peserta uji/peserta pelatihan. Penilai sebaiknya lebih 
dari satu orang. 
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2. Metoda Penilaian Keterampilan 
a. Tes Simulasi 
Tes simulasi ini digunakan untuk menilai keterampilan dengan 
menggunakan media bukan yang sebenarnya, misalnya menggunakan 
tempat kerja tiruan (bukan tempat kerja yang sebenarnya), obyek 
pekerjaan disediakan atau hasil rekayasa sendiri, bukan obyek kerja yang 
sebenarnya. 
b. Aktivitas Praktik 
Penilaian dilakukan secara sebenarnya, di tempat kerja sebenarnya dengan 
menggunakan obyek kerja sebenarnya. 
 
3. Metoda Penilaian Sikap Kerja 
a. Observasi 
Untuk melakukan penilaian sikap kerja digunakan metoda observasi 
terstruktur, artinya pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar 
penilaian yang sudah disiapkan sehigga pengamatan yang dilakukan 
mengikuti petunjuk penilaian yang dituntut oleh lembar penilaian tersebut. 
Pengamatan dilakukan pada waktu peserta uji/peserta pelatihan melakukan 
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A. Lembar Penilaian Teori 
 
Unit Kompetensi : Memasang Alat Ukur 
Diklat   : ………………………………………… 
Waktu   : 60 menit 
 
PETUNJUK UMUM 
1. Jawablah materi tes ini pada lembar jawaban/kertas yang sudah disediakan. 
2. Modul terkait dengan unit kompetensi agar disimpan. 
3. Bacalah materi tes secara cermat dan teliti. 
 
Isian 
Lengkapilan kalimat di bawah ini dengan cara mencari jawabannya pada kolom sebelah 
kanan dan tuliskan jawabannya saja pada kertas yang tersedia. 
 
1. Untuk memperoleh data tentang pendapat peserta 
pelatihan terhadap proses pelatihan menggunakan 
metode pengumpulan data .... 
2. Tes merupakan salah satu alat pengumpulan data 
untuk metode pengumpulan data .... 
3.  
1. validator  
2. asesmen  
3. verifikastor  
4. pembukaan 
pelatihan 
5. asesor  
6. meneliti  
7. relevan  
8. observasi  
9. laporan  
10. kuesioner  
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Benar-Salah 
Nyatakan pernyataan di bawah ini benar atau salah dengan cara menulis huruf B jika 
Benar dan huruf S jika Salah. 
B S 1. Untuk memperoleh data tentang kepuasan pelanggan menggunakan 
metode kuantitatif 
B S 2. … 
 
Pilihan Ganda 
Jawablah pertanyaan/pernyataan di bawah ini dengan cara memilih pilihan jawaban yang 
tepat dan menuliskan huruf A/B/C/D yang sesuai dengan pilihan tersebut. 
1. Alat pengumpul data waktu menggunakan metode kualitatif adalah .... 
A. himpunan dokumen   C. wawancara 





Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Buatlah skema alur kegiatan penyelenggaraan pelatihan dan jelaskan skema alur 
tersebut! 
2. Jelaskan bagaimana menyiapkan informasi pelatihan yang sudah diverifikasi dan 
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B. Ceklis Penilaian Teori 
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BAB II 
MENGIDENTIFIKASI ALAT UKUR 
 
 
A. Tugas Teori 1 Membaca skala mistar. 
1. Perhatikan kedua gambar berikut di bawah ini. 
2. Bacalah lebar gambar yang berarsir. 
3. Perhatikan garis yang berimpit dengan skala angka dibagian atasnya. 
4. Bagian bawah adalah Gabar benda yang diukur. 




(a)                                        (b) 
  Perintah   : Jawablah soal di bawah ini 
Waktu Penyelesaian : 90 menit 
Soal    : 
Soal  I 
1. Jelaskan mengapa alat ukur panjang ini memiliki ketelitian ukur 0,5 mm 
2. Berdasarkan pengamatan tentukan nilai pengukuran dari gambar (a). 
3. Berdasarkan pengamatan tentukan nilai pengukuran dari gambar (b). 
4. Beri penjelasa tentang skala normal dari alat ukur Panjang tersebut. 
5. Jelaskan hal-hal penting yang harus dilakukan dalam praktik pengukuran. 
Kunci Jawaban: 
1. Ketelitian adalah diambil dari 50% skala terkecil yaitu setengaah mili 
meter 
2. gambar (a), bernilai 16,2 mm 
3. gambar (a), bernilai 15,0 mm 
4. Sekala normal adah dalam satuan Panjang Cm 
5. Dalam pengukuran Panjang ini benda yang diukur  harus sejajar, 
pembacaan skala harus tegak lurus, tidak boleh posisi menyamping. 
 
  
0 1 cm 2 cm 0 1 cm 2 cm 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori 1. 
 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
5.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori ….(EK-1) dijawab dengan benar dengan 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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B. Tugas Teori 2 identifikasi mistar sorong 
1.Perhatikan gambar jangka sorong berikut dibawah ini  
2.Bacalah dengan cermat angka-angka yang ditunjukkan dalam gambar . 
3.Identifikasilah masing masing titik yang bernotasi angka-angka tersebut. 





Soal    : 
Soal I 
a. Sebutkan nama-nama dari bagian jangka sorong sesuai dengan nomor 
urutan notasinya mulai dari angka 1 hingga ke no 8. 
 
Jawaban: no.1 
   1   Rahang atas atau tanduk. 
   2   Rahang atas bawah atau mulut . 
   3   Skala Nonous inci 
   4   Skala utama inci 
   5   Ekor pengukur kedalaman 
   6   Skala utama Cm 
   7   Pengunci 
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Soal II 
1. Sebutkanlah fungsi kegunaannya,  hasil  identifikasi nama-nama dari bagian 
jangka sorong sesuai dengan nomor urutan notasinya mulai dari angka 1 
hingga ke no 8,  
Kunci Jawaban: no.2 
   1   Rahang atas untuk mengukur diameter dalam. 
   2   Rahang bawah untuk mengukur diameter luar 
   3   Skala Nonous inci untuk ketelitian pengukuran seper inci 
   4   Sekala utama inci untuk menentukan besaran utama dalam inci 
   5   Ekor untuk pengukur kedalaman lubang 
   6   Sekala utama Cm untuk menentukan besaran utama dalam Cm 
   7   Pengunci untuk menetapkan posisi ukuran agar tidak bergeser posisi 





Lembar Evaluasi Tugas Teori 2.1 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
2.   
3.   
4.   





7   
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Lembar Evaluasi Tugas Teori 2.2. 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
2.   
3.   
4.   





7   
8   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori ….(EK-1) dijawab dengan benar dengan 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
5.   
   
6.   
   
7.   
   
8.   
   
9.   
   
10.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur dijawab 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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C. Tugas Praktik 1 
1. Elemen Kompetensi : mengidentifikasi fungsi dan menggunakan mistar  
sorong untuk mengukur dimensi komponen elektronik 
2. Waktu Penyelesaian : 180 menit 
3. Tujuan Pelatihan : Mengidentifikasi alat ukur 
4. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. Mistar sorong   
1. Mistar sorong dengan ketelitian 
rendah 
Mitutoyo Sejumlah peserta 
2. Mistar sorong dengan ketelitian 
tinggi 
  
    
B. BAHAN Komponen elektronik   
1. Resistor 5 Watt Keramik Untuk diukur dimensinya 
2. Elco 2200 mikro farat 2200 mikro 
farat 
Untuk diukur dimensinya 
3. Dioda LED  Sedang Untuk diukur dimensinya 
4. Fuse Holder Tempel box Untuk diukur dimensinya 
5. Saklar kotak  220 Volt/5 A Untuk power supply 
 
5. Indikator Unjuk Kerja (IUK): 
 
a. Mampu menyiapkan … 
b. Mampu memperoleh data yang berkaitan dengan … 
c. Mampu menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk .. 
 
6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
a. Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi kesalahan 
karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
b. Waktu menggunakan komputer, printer, dan alat lainnya mengikuti 
petunjuknya masing-masing yang sudah ditetapkan. 
 
7. Standar Kinerja 
 
a. Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
b. Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan pada 
kesalahan kegiatan kritis. 
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Abstraksi Tugas Praktik 1 
 
PPPPTK-BOE sedang menyelenggarakan diklat IN yang dimulai tgl 5 maret 
dan dilaksanakan selama 14 minggu,kususnya untuk klas elektronika industry 
sebanyah 12 peserta, dengan nama-nama peserta sebagai mana terlampir 
pada laporan pemanggilan, kegiatan ini akan setelah dilaksanakan yang akan 
ditutuppada ….juni 2018. Untuk itu, diperlukan data yang diperoleh dari pihak 
intenal terkait seperti yang dijelaskan di Buku Informasi yang akan digunakan 
sebagai dasar kegiatan pelaporan pelatihan. 
Sedang untuk rangkaian kegiatan ini, sebagian kegiatan adalah melaksanakan 
praktikum yang langkah dan instruksi kerja ditentukan sebagai berikut: 
 
9. Instruksi Kerja 
 
Setelah membaca abstraksi nomor 8 selanjutnya ikuti instruksi kerja 
sebagai berikut: 
 
a. Baca dengan teliti dan saksama langkah kerja berikut ini 
b. Pilih satu alat ukur yang lazim digunakan untuk kerja pengukuran 
dimensi komponen berikut ini. 
c. Siapkan komponen dan alat pengukurnya pada meja kerja yang 
tersedia pengumpulan data sesuai dengan metode pengumpulan 
data yang telah dipilih. 
d. Ambil komponen sesuai dengan daftar alat dan bahan. 
e. Kelompokkan komponen sesuai dengan fungsi dan kegunaannya 
f. Temu kenali data komponen yang sesuai dengan tujuan.  
g. Ambil satu persatu komponen dan lakukan pengukuran.  
h. Lengkapi dokumen isian atau lembar kerja dengan hasil kerja yang 
anda lakukan  
i. Buat rekapitulasi data yang telah diperoleh. 
j. Analisis data dengan cara membandingkan, mencek benar-salahnya, 
dan mengurai untuk mengetahui kedalaman data tersebut. 
k. Tetapkan data hasil analisis yang memadai dan sajikan berupa surat, 
laporan, tabel, atau diagram. 
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10. Daftar Cek Unjuk Kerja Tugas I 
NO DAFTAR TUGAS/INSTRUKSI POIN YANG DICEK 
PENCAPAIAN PENILAIAN 
YA TIDAK K BK 




    
2. Mengondisikan tempat kerja Menatur tempat kerja     
3.  Memilih alat Mengambil alat dg 
tepat 
    
4.  Memilih komponen /bahan Ambil komponen  
sesuai kebutuhan 
    
5.  Mengidentifikasi alat dan bahan Mengamati data fisik 
komponen 
    
6.  Melakukan pengukuran dimensi Tepat dalam 
menggunakan alat. 
    
7.  Melakukan pembacaan Tepat dalam 
membaca hasil 
    
8. Mengisi tabel hasil Setiap dimensi terukur     
9. Membuat kesimpulan Singkat jelas     
10. Melaporkan Data laporan     
 
Apakah semua instruksi kerja tugas praktik, Mengidentifikasi data yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan pelatihan dilaksanakan dengan benar 












 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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D. Pengamatan Sikap kerja7 
CEK LIS PENGAMATAN SIKAP KERJA 
Indikator Unjuk Kerja No. K.U.K K BK Keterangan 
1. Harus bertindak tepat dan benar 
 
1.1    
2. Harus bertindak tepat, teliti dan 
    benar 
1.2    
3. Harus bertindak teliti dan     
cermat 
 
1.3    
1. Ketuntas tugas 1.4    











Tanda Tangan Peserta    :  ......................................  
 
 
Tanda Tangan Instruktur :  ......................................  
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BAB II  
MEMPERSIAPKAN ALAT UKUR 
 
Identifikasi symbol-simbol alat ukur parameter listrik 
A. Tugas Teori 1 
Perintah   : Jawablah soal di bawah ini 
Waktu Penyelesaian : 90 menit 
Soal   : 
1. Sebutkan nama dan jelaskan symbol-simbol alat ukur listrik berikut dibawah 
ini! 
 
No  Nama/simbol Keterangan 
1  
 




Alat ukur elektrodinamis kumparan 
silang dengan pelindung besi 
3  
 
Alat ukur elektrostatis 
4   
Alat ukur dengan vibrasi 
5   
Alat ukur dengan termokopel 
6  
 
Instrumen dengan  arus bolak - balik 
7  
 
Instrumen dengan arus searah dan 
arus bolak - balik 
8  
 
Kedudukan pemakaian alat ukur harus 
tegak lurus 
9   
Kedudukan pemakaian alat ukur 
horizontal / mendatar 
10  
 
Kedudukan pemakaian miring sebesar 
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2. Identifikasilah Dial Gauge berikut dibawah ini,sebutkan bagian bagian dari Dial Gauge 





1. Cap /tutup atas 
2. Jarum Panjang / long hand 
3. Jarum Pendek / sort hand 
4. Gauge head / kepala gauge 
5. Skala utama 
6. Find Adjusmet / tombol pengkoreksi 
 
3. Jelaskan kegunaan dan fungsi dari Dial Gauge di atas! 
Jawaban: 
1. Dial indikator adalah salah satu alat ukur yang dapat mengukur kerataan 
benda kerja yang ketelitiannya 0,01mm. 
2. Memeriksa penyimpangan yang kecil pada bidang datar, benda bulat, 
benda permukaan lengkung  
3.  
4. Beri penjelasan tentang apa yang anda ketahui tentang meja rata. 
Jawaban: 
digunakan untuk mengukur jarak garis pada benda kerja saat menggambar 
pada plat  
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5. Sebutkan 5 macan peralatan lainnya , perkakas pendukung aktifitas Pekerjaan 
mekanik dan jelaskan fungsinya! 
Jawaban: 
1. Jangkla sorong untuk mengukur dimensi 
2. Penitik untuk membuat titik pada benda kerja 
3. Palu besi untuk memukul penitik pada menda kerja 
4. Penggores untuk menggores / menggambar pada benda kerja 





Modul Diklat Berbasis Kompetensi 
Bidang Instrumentasi Sub Bidang Perawatan Peralatan 






Memasang Alat Ukur 
Buku Penilaian - Versi 2018 Halaman: 21 dari 30 
 
Lembar Evaluasi Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
1. Simbol-simbol alat ukur listrik. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
5.   
   
6.   
   
7.   
   
8.   
   
9.   
   
10.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur dijawab 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
2. Identifikasilah Dial Gauge . 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
5.   
   
6.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur dijawab 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
5. Sebutkan 5 macan peralatan lainnya , perkakas pendukung aktifitas Pekerjaan mekanik 
dan jelaskan fungsinya! 
 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
3   
4   
5   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur dijawab 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
1. Jelaskan kegunaan dan fungsi dari Dial Gauge di atas!. 
2. Beri penjelasan tentang apa yang anda ketahui tentang meja rata 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Mengidentifikasi alat ukur dijawab 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 








Modul Diklat Berbasis Kompetensi 
Bidang Instrumentasi Sub Bidang Perawatan Peralatan 






Memasang Alat Ukur 
Buku Penilaian - Versi 2018 Halaman: 25 dari 30 
 
B. Pengamatan Sikap kerja 
CEK LIS PENGAMATAN SIKAP KERJA 
Indikator Unjuk Kerja No. K.U.K K BK Keterangan 
1. Harus bertindak tepat dan benar 
 
1.1    
2. Harus bertindak tepat, teliti dan 
    benar 
1.2    
3. Harus bertindak teliti dan     
cermat 
 











Tanda Tangan Peserta    :  ......................................  
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C. Ceklis Aktivitas Praktik 
Kode Unit Kompetensi : IMG.IN02.002.01 
Judul Unit Kompetensi : Memasang Alat Ukur  












1.1 Siapkan referensi metode 
pengumpulan data. 
1.2 Pilih metode 
pengumpulan data yang 
sesuai dengan kebutuhan 
penyelenggaraan 
pelatihan. 
 Macam-macam metode 
pengumpulan data 
 Kesesuaian metode 
dengan kebutuhan data 
  
  
2.  2.1 M 
2.2  
   
3.      










Tanda Tangan Perserta Pelatihan  : ……………………………………… 
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BAB IV 
PENILAIAN SIKAP KERJA 
 
CEKLIS PENILAIAN SIKAP KERJA 
Menyiapkan materi Memasang Alat Ukur  
INDICATOR UNJUK KERJA NO. KUK K BK KETERANGAN 
1. Harus bertindak cermat, teliti, berpikir evaluatif 1.1    
2. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 1.2    
3. Harus bertindak cermat, teliti, berpikir analitis 
dan evaluatif 
1.3    
4.  2.1    
5.  2.2    
6.  3.1    
7. Harus bertindak teliti, akurat, dan 
memperhatikan SOP 












Tanda Tangan Peserta  :  …………………………………… 
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NO. SOAL KUNCI JAWABAN 
 Isian  
 A.1 Kualitatif 
 A.2  
 A.3  
 B-S  
 B.1 S 
 B.2 B 
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